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ABSTRAK 

 

 WIWI DWI DANIYARTI. Pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan 

Hidup dan Aplikasinya Dalam Perilaku Sosial Siswa Kelas X di MAN Tempel 

Sleman Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, 2015.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya kerusakan lingkungan, 

terjadi banyak bencana yang menyebabkan lingkungan hidup terganggu, oleh 

sebab itu mata pelajaran Fikih di MAN Tempel yang mengkaji perbuatan manusia 

dari dalil-dalil syar‟i dan terintegrasi dengan lingkungan hidup dapat dijadikan 

salah satu solusi untuk membenarkan perilaku manusia sesuai dengan ajaran Islam 

mulai dari bangku madrasah. Maka sangat penting adanya perencanaan 

pembelajaran / RPP yang jelas dalam mata pelajaran Fikih untuk menghasilkan 

pembelajaran yang terarah dan teraplikasikan dalam perilaku kesadaran 

lingkungan siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pembelajaran Fikih 

berwawasan lingkungan hidup dan aplikasinya dalam perilaku kesadaran 

lingkungan siswa di MAN Tempel serta faktor yang mempengaruhinya.  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yang mana dalam 

metode penelitian kualitatif ini pengumpulan data dilakukan dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Supaya data dapat dikatakan valid, maka perlu uji 

keabsahan data dengan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Perencanaan pembelajaran 

(RPP) Fikih di MAN Tempel belum menggambarkan berwawasan lingkungan 

hidup, namun secara eksplisit dalam pembelajaran  sudah dapat dikatakan 

berwawasan lingkungan hidup karena menggunakan media pembelajaran dan 

metode pembelajaran yang berwawasan lingkungan dengan memanfaatkan sarana 

lingkungan hidup yang ada di sekitar madrasah. (2) Pembelajaran Fikih yang ada 

di MAN Tempel berpengaruh dalam pembentukan perilaku kesadaran lingkungan 

pada siswa kelas X. Ini didukung oleh beberapa alasan, yaitu antara lain: materi 

pembelajaran dalam Fikih terkait lingkungan hidup, metode pembelajaran dan 

materi yang memanfaatkan sarana lingkungan hidup, kompetensi inti dalam 

Kurikulum Tiga Belas yang berwawasan lingkungan serta dibantu dengan sistem 

madrasah / sekolah adiwiyata, kegiatan dan komitmen dari madrasah untuk 

mewujudkan siswa-siswi yang sadar lingkungan (3) Faktor-faktor yang 

mempengaruhi teraplikasinya pembelajaran Fikih berwawasan lingkungan dalam 

perilaku kesadaran lingkungan hidup adalah keteladanan, motivasi, dan cara 

mengajar guru yang dapat diterima dan disenangi oleh siswa-siswi. Selain itu dari 

diri siswa yang sudah menyenangi dan menyayangi lingkungan, tulisan-tulisan 

yang tertempel di dinding secara tidak langsung dapat dijadikan pengingat akan 

menjaga lingkungan hidup bagi siswa-siswi.  

Kata kunci : Pembelajaran Fikih, Lingkungan Hidup, Aplikasi 

Pembelajaran  
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Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 158/1987 dan 

U543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
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 „ain „ koma terbalik di atas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kerusakan lingkungan Indonesia semakin hari semakin parah, bahkan 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyebutkan dalam 10 

tahun terakhir, bencana di Tanah Air terus mengalami grafik peningkatan. 

Menurut Sekretaris Utama BNPB Dody Ruswandi dalam konfrensi pers pada 

hari Selasa, 30 Desember 2014 ada 1.475 bencana yang terjadi pada 2014. 

Bencana itu menelan 561 korban tewas.
1
 

Kebutuhan manusia juga memperparah kerusakan lingkungan 

Indonesia, mulai dari polusi, limbah pabrik, banjir, tanah longsor, illegal 

logging, kebakaran hutan, pertambangan liar seperti yang dikatakan oleh Edo 

Rakhman seorang manajer kampanye nasional Wahana Lingkungan Hidup 

Indonesia (Walhi) “Apalagi jika pasar semakin ramai dan semakin banyak 

peminatnya, maka sangat terbuka kemungkinan untuk itu (kerusakan 

lingkungan),”
2
 

Seperti yang disebutkan oleh media elektronik salah satunya ialah 

sekitar 70 persen kerusakan lingkungan di Indonesia disebabkan oleh operasi 

pertambangan. Industri ekstraktif ini dengan mudah melabrak dan mengakali 

                                                           
1
Andreas Gerry Tuwo, “BNPB Sebut 3 Bencana Ancam RI pada 2015”, dalam 

http://news.liputan6.com/read/2154457//bnbp-sebut-3-bencana-ancam-ri-pada-2015, diakses, 

Senin, 4 Mei 2015 pukul 23:32 WIB. 
2
Greeners, “Walhi: Waspadai Kerusakan Lingkungan Akibat Penambangan Batu Akik”, 

dalam http://www.greeners.co/berita/walhi-waspadai-kerusakan-lingkungan-akibat-penambangan-

batu-akik/, diakses Senin, 4 Mei 2015 pukul 23:32 WIB. 

http://photo.liputan6.com/news/catatan-akhir-tahun-bnpb-2154409
http://photo.liputan6.com/news/catatan-akhir-tahun-bnpb-2154409
http://news.liputan6.com/read/2154457/bnbp-sebut-3-bencana-ancam-ri-pada-2015
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berbagai aturan yang bertentangan dengan kepentingannya, termasuk 

Undang-Undang Nomor  32 Tahun 2009 tentang Pengelolaan dan 

Perlindungan Lingkungan Hidup (PPLH). Demikian juga hutan, setidaknya 

3,97 juta hektar kawasan lindung terancam pertambangan, tak luput 

keanekaragaman hayati di dalamnya. Tak hanya hutan, sungai kita pun 

dikorbankan. Jumlah daerah aliran sungai (DAS) yang rusak parah meningkat 

dalam 10 tahun terakhir.
3
 

Dalam pandangan Islam lingkungan hidup yang telah tersedia 

diciptakan oleh Allah untuk kepentingan manusia. Oleh karena itu manusia 

seharusnya mengurus dan mengelola alam lingkungan dengan berbagai 

kekayaan yang tersedia ini dengan sebaik-baiknya, seadil-adilnya sehingga 

bisa dinikmati manusia secara awet dan lestari.
4
 

Islam mempunyai konsep yang sangat jelas tentang pentingnya 

konservasi, penyelamatan, dan pelestarian lingkungan. Menurut perspektif 

Islam , alam mempunyai eksistensi riil, objektif, serta bekerja sesuai hukum 

yang berlaku tetap (qodar). Pandangan Islam tentang alam (lingkungan hidup) 

bersifat menyatu (holistis) dan saling berhubungan yang komponennya adalah 

Sang Pencipta alam dan makhluk hidup (termasuk manusia). Dalam Islam, 

manusia sebagai makhluk dan hamba Tuhan, sekaligus sebagai wakil 

(khalifah) Tuhan di muka bumi.  

                                                           
3
Elok Dyah Messwati, “70 Persen Kerusakan Lingkungan Akibat Operasi Tambang”, 

dalamhttp:/regional.kompas.com/read/2012/09/28/17313375.Persen.Kerusakan.Lingkungan.akiba

t.Operasi.Tambang, diakses Senin, 4 Mei 2015 pukul 23:32 WIB. 
4
Abdul Majid bin Azis al Zudani, Pentingnya Lingkungan Hidup, Mu’jizat al-Qur’an dan 

as Sunnah Tentang Iptek, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), hal. 197. 
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Firman Allah dalam QS. Al-An’am.  

                         

            

Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu sebagai khalifah-

khalifah di bumi dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamu di atas yang 

lain, untuk mengujimu atas (karunia) yang diberikan-Nya kepadamu. 

Sesungguhnya Tuhanmu sangat cepat memberi hukuman dan sungguh, Dia 

Maha Pengampun, Maha Penyayang.”
5
 

Islam merupakan agama (jalan hidup) yang sangat memperhatikan 

tentang lingkungan dan keberlanjutan kehidupan di dunia. Banyak ayat al-

Qur’an dan hadis yang menjelaskan, menganjurkan bahkan mewajibkan 

setiap manusia untuk menjaga kelangsungan kehidupannya dan kehidupan 

makhluk lain di bumi. Konsep yang berkaitan dengan penyelamatan dan 

konservasi lingkungan (alam) menyatu tak terpisahkan dengan konsep 

keesaan Tuhan (tauhid), syariah, dan akhlak. 

Setiap tindakan atau perilaku manusia yang berhubungan dengan 

orang lain atau makhluk lain  atau lingkungan hidupnya harus dilandasi 

keyakinan tentang keesaan dan kekusaan Allah SWT yang mutlak.  

                                                           
5
Al-qur’an digital.  
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Manusia juga harus bertanggung jawab kepada-Nya untuk semua 

tindakan yang dilakukannya. Hal ini juga menyiratkan bahwa pengesaan 

Tuhan merupakan satu-satunya sumber  nilai dalam etika.
6
 

Islam dengan seluruh lingkungan hidup manusia, baik yang bersifat 

budaya maupun yang bersifat alamiah, sama sekali tidak dapat dipisahkan. 

Disamping itu, karena aturan-aturan Islam mempunyai kedudukan yang 

sangat menentukan dalam segala aspek kehidupan, maka dengan demikian, 

Islam selain menentukan pandangan hidup dan tingkah laku para 

pemeluknya, juga menentukan bentuk lingkungan hidup, baik sosial budaya 

maupun lingkungan alam.
7
 

Menurut Maman Abdurrahman, Alquran dan Sunah, sebagai warisan 

Nabi SAW yang menjadi sumber ajaran Islam, pegangan dalam tuntutan umat 

manusia untuk menjaga lingkungan. Karena itu, pada dasarnya Islam 

memiliki landasan yang amat jelas terhadap keutamaan dan bahkan keharusan 

memelihara lingkungan hidup dan segala hal yang berkaitan dengannya. 

Menurut Fath Allah al-Ziyadi, sebagaimana dikutip oleh Maman 

Abdurrahman, dalam karyanya al-Islam wa al-Bi'ah, menyatakan bahwa 

diduga paling tidak ada sekitar 199 ayat yang terekam dalam Alquran yang 

membicarakan dan atau dapat dikaitkan dengan lingkungan hidup beserta 

ekosistemnya meski sebenarnya lebih banyak dari itu. Belum lagi dalam 

                                                           
6
Arif Sumatri, Kesehatan Lingkungan & Perspektif Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group,2010), hal.263-265. 
7
Departemen Agama Republik Indonesia, Islam dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), hal.22.  
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hadis dan fatwa para ulama yang banyak membahas terkait lingkungan.
8
 

Dalam Al-qur’an surat Al-An’am ayat 141  

                          

                      

            

Artinya : “Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang 

berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon kurma, tanam-tanaman yang 

bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan 

warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang 

bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya di ahri 

memetik hasilnya dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu 

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berlebihan.”
9
 

Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah menciptakan alam dunia 

agar diolah, digarap dan dimanfaatkan manusia. Kesemua karunia 

diperuntukkan bagi manusia, bukan tidak bermakna, tetapi penuh makna, 

yaitu agar manusia menikmati dan memanfaatkan kekayaan alam yang 

demikian banyak itu dengan sebaik-baiknya, bukan untuk dikuras habis tanpa 

                                                           
8
Maman Abdurrahman,” Maman Abdurrahman Perlu Sosialisasi Fikih Lingkungan”, 

dalam http://www.republika.co.id/berita/koran/islam-digest-koran/14/09/21/nc9352-maman-

abdurrahman-perlu-sosialisasi-fikih-lingkungan, diakses Senin,4 Mei 2015 pukul 23:48 WIB. 
9
Al-qur’an digital. 

http://www.republika.co.id/berita/koran/islam-digest-koran/14/09/21/nc9352-maman-abdurrahman-perlu-sosialisasi-fikih-lingkungan
http://www.republika.co.id/berita/koran/islam-digest-koran/14/09/21/nc9352-maman-abdurrahman-perlu-sosialisasi-fikih-lingkungan
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ada rasa tanggung jawab.
10

 Agar tidak terkuras habis, maka harus mempunyai 

ilmu untuk mengatur, mengelola, dan memanfaatkan dengan baik. Islam 

dengan seluruh lingkungan hidup manusia, baik yang bersifat budaya maupun 

yang bersifat alamiah, sama sekali tidak dapat dipisahkan. 
11

 

Menurut Mujiyono Abdillah dalam buku Agama Ramah Lingkungan 

Perspektif Alquran disebutkan bahwa ekoteologi Islam yakin bahwa 

hubungan Tuhan dengan lingkungan cukup akrab. Hubungan antara Tuhan 

dengan lingkungan terjalin secara harmonis dan berkesinambungan dalam 

waktu serta ruang yang tidak terbatas. Artinya, Islam memiliki teologi 

sistemik tentang hubungan Tuhan dengan lingkungan mengacu pada 

hubungan struktural yaitu Tuhan sebagai pencipta lingungan dan Tuhan 

sebagai pemilik lingkungan serta hubungan fungsional Tuhan sebagai 

pemelihara lingkungan. 
12

 

Hubungan manusia dengan lingkungannya ada keterhubungan, 

keterkaitan dan keterlibatan timbal balik yang tidak dapat ditawar. 

Lingkungan dan manusia terjalin sedemikian eratnya antara satu dengan yang 

lainnya. Sehingga manusia tanpa keterjalinannya dengan lingkungan tidak 

dapat dibayangkan dan tidak pula dipikirkan bahkan tidak ada. Keterjalinan 

manusia dengan lingkungan adalah bersifat dinamis. Maksudnya, keterjalinan 

                                                           
10

Departemen Agama Republik Indonesia, Islam dan Lingkungan Hidup, (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2001), hal. 60-61.  
11

Ibid. hal.22.  
12

Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan: Perspektif al-Qur’an) (Jakarta: 

Paramadina, 2001),hal. 105. 
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manusia dengan lingkungan merupakan keterjalinan sadar yang dihayati dan 

dijadikan sebagai akar serta inti keperibadiannya.
13

 

Hakekat manusia dengan lingkungan adalah sama-sama berposisi 

sebagai karya cipta ilahi yang tergabung dalam satu kesatuan ekosistem. 

Manusia dan lingkungan sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan dan kekurangan ini menjadi lem perekat bagi asas ketergantungan 

dan keterhubungan yang niscaya dalam ekosistem antara manusia dengan 

lingkungan.
14

 

Manusia memiliki posisi penting sebagai garda depan dalam 

melindungi keseimbangan ekosistem dan melestarikan ekosistem dan 

melestarikan daya dukung lingkungan. 
15

 Pelestarian lingkungan termasuk 

bagian integral dari sistem keberimanan seseorang. Hal ini didasarkan pada 

dua pendekatan yakni pendekatan ekologis dan pendekatan teologis Islam. 

Secara ekologis, pelestarian lingkungan merupakan keniscayaan ekologis 

yang tidak dapat ditawar oleh siapa pun dan kapan pun bagi keberlangsungan 

kehidupan. Oleh karena itu, pelestarian lingkungan mutlak harus dilakukan 

oleh manusia.
16

 

Ulama ahli Fikih terdahulu belum merumuskan rinci tentang 

pelestarian lingkungan hidup karena masalah lingkungan hidup di zaman para 

ulama belum kompleks seperti sekarang. Namun apapun yang terjadi 

                                                           
13

P. Leenhouwers, Manusia Dalam Lingkungannya, trj. K.J. Veeger 

(Jakarta:Gramedia,1998), hal. 79-82. )hal 145. Dalam Mujiyono Abdillah, Agama Ramah 

Lingkungan: Perspektif al-Qur’an) (Jakarta: Paramadina, 2001), hal. 105 
14

Ibid. hal.153.  
15

Ibid hal. 202. 
16

Ibid. hal 210.  
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lingkungan tetap harus dilestarikan maka muncullah Fikih berwawasan 

lingkungan hidup sebagai cara mengatur dan melestarikan bumi, termasuk 

bumi Indonesia.  

Ali Yafie dalam bukunya “Merintis Fikih Lingkungan Hidup” 

menyebutkan bahwa persoalan ilmu Fikih tidak dibahas dan dikaji secara 

khusus dalam bab tersendiri, melainkan tersebar di beberapa bagian dalam 

pokok-pokok bahasan ilmu Fikih itu. Persoalan lingkungan hidup bukan 

sekedar masalah sampah, pencemaran, pengrusakan hutan atau pelestarian 

alam dan sejenisnya melainkan ini adalah bagian dari suatu pandangan hidup 

itu sendiri. Sebab dalam kenyataannya, berbicara lingkungan hidup 

merupakan kritik terhadap kesenjangan yang diakibatkan oleh pemujaan 

terhadap teknologi yang dalam perjalanan panjang mengakibatkan 

kemiskinan dan keterbelakangan yang disebabkan oleh struktur yang tidak 

adil dan ditunjang oleh kebijakan pembangunan yang lebih mengejar 

pertumbuhan ekonomi semata. Dengan kata lain, masalah lingkungan hidup 

bersumber dari pandangan hidup dan sikap manusia yang egosentris dalam 

melihat dirinya dan alam sekitarnya dengan seluruh aspek kehidupannya. 

Namun belum ada yang membahas wacana lingkungan hidup secara 

utuh dan lengkap dalam bab yang khusus. Pemahaman masalah lingkungan 

hidup (fiqh al-bi’ah) dan penangannya (penyelamatan dan pelestariannya) 

perlu diletakkan di atas suatu fondasi moral untuk mendukung segala upaya 

yang sudah dilakukan dan dibina selama ini yang ternyata belum mampu 

mengatasi kerusakan lingkungan hidup yang sudah ada dan masih terus 
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berlangsung. Fikih yang berwawasan pada lingkugan hidup berupaya 

menyadarkan manusia yang beriman supaya menginsafi bahwa masalah 

lingkungan hidup tidak dapat dilepaskan dari tanggungjawab manusia yang 

beriman dan merupakan amanat yang harus diembannya untuk memelihara 

dan melindungi alam yang dikaruniakan Tuhan. Fikih berbicara mengenai 

realita kehidupan manusia secara rinci dan bagaimana menata kehidupan 

tersebut selaku bagian integral dari kehidupan itu. Dari sudut pandang inilah, 

fikih ikut berbicara tentang masalah lingkungan hidup yang kini menjadi 

masalah dunia dan masalah kemanusiaan.
17

   

Oleh karena masih wacana dalam hal Fikih lingkungan, maka dapat 

diartikan Fikih berwawasan lingkungan sebagai seperangkat aturan tentang 

perilaku ekologis manusia yang ditetapkan oleh ulama yang berkompeten 

berdasarkan dalil yang terperinci untuk tujuan mencapai kemaslahatan 

kehidupan yang bernuansa ekologis.
18

 

Fikih berwawasan lingkungan hidup adalah ilmu yang harus dipelajari 

oleh manusia sebagai khalifah di bumi untuk melestarikan, mengatur, dan 

mengelola bumi. Untuk mewujudkan manusia yang sadar akan tugas yang 

Allah swt perintahkan, maka manusia membutuhkan pendidikan, bimbingan, 

nasehat, keteladanan, pengalaman dan pembelajaran.   

                                                           
17

Ali Yafie,Merintis Fiqh Lingkungan Hidup, (Jakarta:Yayasan Amanah, 2006), hal.157-

162.  
18

 Ahmad Thohari, “Epistemologi Fikih Lingkungan: Revitalisasi Konsep Masalahah”, 

dalam jurnal Muamalat Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, Vol. 5. No. 2, 

(Desember, 2013), hal.148. 
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Lembaga Pendidikan adalah wadah atau tempat berlangsungnya 

pendidikan dimana pendidikan tersebut dilaksanakan.
19

 Secara terminologi 

lembaga pendidikan Islam adalah suatu wadah, atau tempat berlangsungnya 

proses pendidikan Islam, lembaga pendidikan itu mengandung konkrit berupa 

sarana dan prasarana dan juga pengertian yang abstrak, dengan adanya 

norma- norma dan peraturan- peraturan tertentu, serta penanggung jawab 

pendidikan itu sendiri. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam muncul dari penduduk 

“Nisapur” tetapi tersiarnya melalui menteri Saljuqi yang bernama “Nizam 

Am-Mulk” yang mendirikan madrasah Nizomiyah (th 1065). Selanjutnya 

Gibb dan Krames menuturkan bahwa pendiri madrasah terbesar setelah 

Nizam Al-Mulk adalah Shalahuddin Al-Ayyubi. 

Kehadiran madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam setidak-

tidaknya mempunyai empat latar belakang, yaitu : 

1. Sebagai manifestasi dan realisasi pembaharuan sistem pendidikan Islam. 

2. Usaha penyempurnaan terhadap sistem pesantren kearah suatu sistem 

pendidikan yang lebih memungkinkan lulusannya memperoleh 

kesempatan yang sama dengan sekolah umum. 

3. Adanya sikap mental pada sementara golongan umat Islam, khususnya 

santri yang terpukau pada barat sebagai sistem pendidikan mereka. 

                                                           
19

 https://pengantarpendidikan.files.wordpress.com/2010/11/lingkungan-dan-lembaga-

pendidikan.pdf  diakses Selasa, 5 Mei 2015 pukul 12:10 WIB. 
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4. Sebagai upaya untuk menjembatani antara sistem pendidikan tradisional 

yang dilakukan oleh pesantren disistem pendidikan modern dari hasil 

akulturasi.
20

 

Sebagai lembaga pendidikan alternatif madrasah dituntut untuk tampil 

secara sempurna, di satu pihak dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam 

persoalan kehidupan yang bersifat duniawi, sementara di pihak lain tetap 

dapat mempertahankan aspek-aspek ajaran Islam yang pokok dan prinsipil.
21

 

MAN Tempel Sleman Yogyakarta sebagai sekolah adiwiyata dan 

sebagai madrasah yang dinobatkan oleh Badan Lingkungan Hidup DIY 

sebagai Juara I Sekolah Adiwiyata tingkat SMA/MA/SMK se-DIY serta 

madrasah yang berkomitmen menjalankan program adiwiyata dan 

memasukkan unsur lingkungan hidup ke semua mata pelajaran yang 

dipelajari di madrasah tersebut. 
22

 

Kegiatan pembelajaran Fikih berwawasan lingkungan hidup dan 

aplikasi siswa terhadap materi tercermin dalam  Visi MAN Tempel Sleman 

Yogayakarta yaitu “Terwujudnya generasi yang unggul: berimtaq, beriptek, 

mandiri dan berwawasan lingkungan hidup” serta mempunyai misi yang salah 

satunya menyebutkan “Berwawasan Lingkungan : Membiasakan budaya 

hidup bersih dan sehat di lingkungan madrasah dalam kehidupan sehari-hari, 

                                                           
20

Kahar, “Lembaga Pendidikan Islam”, dalam 

http://kumpulanmakalahdanartikelpendidikan.blogspot.com/2011/01/lembaga-pendidikan-

islam.html diakses Selasa, 5 Mei 2015 pukul 12:23 WIB. 
21

Imam Nasrudin, Lembaga Pendidikan Islam dan Fenomena Radikalisme Agama” dalam 

http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/lembagaradikalisme.pdf diakses 5 Mei 2015 pukul 

12:31 WIB. 
22

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang kesiswaan (WaKa Kesiswaan) 

MAN Tempel Sleman Yogyakarta, Sabtu, 14 Februari 2015 pukul 14.00 WIb. Beliau menjelaskan 

komitmen madrasah dalam menjalankan visi dan misi sekolah. 

http://kumpulanmakalahdanartikelpendidikan.blogspot.com/2011/01/lembaga-pendidikan-islam.html
http://kumpulanmakalahdanartikelpendidikan.blogspot.com/2011/01/lembaga-pendidikan-islam.html
http://sumsel.kemenag.go.id/file/dokumen/lembagaradikalisme.pdf
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menumbuhkan kecintaan pada kehidupan tanaman sehingga tercipta 

lingkungan yang segar dan asri, dan menumbuhkan kebiasaan hidup hemat 

(air, listrik dan ATK) serta menjaga sumber daya alam yang ada di lingkungan 

dengan baik .  

Terlihat dari visi dan misi yang dimiliki MAN Tempel Sleman 

Yogyakarta bahwa madrasah ini komitmen untuk melahirkan peserta didik 

yang sadar akan tugasnya pada Allah yaitu beribadah dan sebagai khalifah di 

bumi. Mempunyai iman melaksanakan ibadah dan mengamalkannya. Wujud 

komitmen MAN Tempel Yogyakarta dalam meningkatkan kualitas sekolah 

adiwiyata juga didukung dengan mengikuti beberapa perlombaan terkait 

lingkungan, workshop lingkungan, acara hari sampah, dan lainnya, baik yang 

diselenggarakan pemerintah maupun non pemerintah. Ditunjang pula dengan 

kegiatan ekstrakurikuler tentang lingkungan, dibentuk semacam bank, ada 

bank sampah , bank kompos, bank saluran air, selain itu juga ada yang 

bertugas merawat tanaman.
23

 

Tidak hanya dalam kegiatan saja namun pada semua mata pelajaran 

diintegrasi dan diinterkoneksikan pada wawasan lingkungan hidup. Agar 

tercipta siswa yang berperilaku sadar lingkungan. Wujud komitmen madrasah 

sebagai madrasah berwawasan lingkungan hidup. MAN Tempel Sleman 

                                                           
23

Hasil wawancara dengan Ibu Tri,  Ketua TIM Adiwiyata di MAN Tempel Sleman 

Yogyakarta, Selasa, 5 Mei 2015 pukul 12.30 WIB. Beliau menjelaskan terkait dengan konsep dan 

kegiatan penunjang adiwiyata. 
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Yogyakarta tidak segan untuk mengikuti pelatihan adiwiyata untuk senantiasa 

meningkatkan mutu guru dan madrasah berwawasan lingkungan.
24

 

Dalam mata pelajaran Fikih kelas X di MAN Tempel Yogyakarta 

memasukkan wawasan lingkungan hidup, selain memang ada bab yang 

membicarakan tentang lingkungan seperti materi tentang kepemilikan yang di 

dalamnya ada sub bab tentang ikhyaul mawat (menghidupkan tanah yang 

mati). Dalam pembelajaran Fikih terkait sub bab ikhyaul mawat 

(menghidupkan tanah yang mati) ini, guru menggunakan metode yang sesuai 

dengan apa yang diajarkan.
25

 Penulis melihat belum ada ketersesuaian anatar 

rencana Pelaksanaan pembelajaran dengan proses pembelajaran. Dalam RPP 

masih secara nplisit disebutkan Fikih berwawasan lingkungan, namun dalam 

proses pembelajarannya memasukkan unsur lingkungan hidup. 

Mengacu pada fenomena tersebut, menjadi latar belakag penulis untuk 

mengadakan penelitian tentang “Pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan 

Hidup dan Aplikasinya Terhadap Perilaku Siswa Kelas X di MAN Tempel 

Sleman Yogyakarta” sebagai salah satu upaya bagi Institusi pendidikan dalam 

menerapkan pembelajaran Fikih berwawasan lingkungan hidup untuk 

membangun peserta didik yang peduli dan berbudaya lingkungan, sekaligus 

mendukung dan mewujudkan sumberdaya manusia yang memiliki karakter 

                                                           
24

Hasil Wawancara denngan Ibu Nur Syam’ah, Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum 

(WaKa Kurikulum) MAN Tempel Sleman Yogyakarta, Sabtu, 14 Februari 2015 pukul 14.30 WIB. 

Beliau menjelaskan kurikulum MAN Tempel yang diintegrasikan pada wawasan lingkungan hidup 

serta komitmen dalam menyelenggarakan madrasah adiwiyata.   
25

Hasil wawancara dengan Bapak Ahlis, Guru mata pelajaran Fikih  kelas X di MAN 

Tempel Sleman Yogyakarta, Selasa, 3 Maret 2015 pukul 14.15 WIB. Beliau menjelaskan bahwa 

materi fikih kelas  X ada sub bab yang mengandung unsur wawasan lingkungan hidup. 
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bangsa terhadap perkembangan  ekonomi, sosial, dan lingkungannya dalam 

mencapai pembangunan berkelanjutan di daerah.  

B. Rumusan Masalah  

Setelah diuraikan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup Kelas X 

di MAN Tempel Sleman Yogyakarta ? 

2. Bagaimana aplikasi pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup 

terhadap perilaku kesadaran lingkungan siswa kelas X di MAN Tempel 

Sleman Yogyakarta ? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi siswa  kelas X dalam 

mengaplikasikan pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup di 

MAN Tempel Sleman Yogyakarta ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan 

Hidup siswa kelas X di MAN Tempel Sleman Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui aplikasi pembelajaran Fikih Berwaawsan 

Lingkungan Hidup siswa kelas X terhadap perilaku kesadaran 

lingkungan siswa sehari-hari di MAN Tempel Sleman Yogyakarta 

c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peserta didik 

dalam mengaplikasikan pembelajaran Fikih Berwawasan 

Lingkungan Hidup dalam perilaku kesadran lingkungan sehari-hari 

di MAN Tempel Sleman Yogyakarta 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Akademik 

1) Sebagai kajian dan pengembangan ilmu pendidikan sebagai acuan 

penelitian pembelajaran Fikih khususnya Fikih Berwawasan 

Lingkungan Hidup. 

2) Menambah khasanah keilmuan dan wawasan bagi penyusun 

khususnya dan pembaca pada umumnya tentang pembelajaran 

Fikih khususnya Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup. 

b. Secara Praktis. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif tentang pembelajaran Fikih khususnya Fikih Berwawasan 

Lingkungan Hidup kelas X di MAN Tempel Sleman Yogyakarta. 

D. Kajian Pustaka 

 Berdasarkan penelusuran hasil-hasil penulisan skripsi yang ada di 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

penulis mendapatkan beberapa skripsi yang membahas tentang lingkungan 

hidup, namun membahas lingkungan hidup dalam pembelajaran akidah 

akhlak atau Pendidikan Agama Islam secara umum. 

Penulis belum menemukan penulisan skripsi mengenai pembelajaran 

fikih berwawasan lingkungan hidup dan aplikasinya terhadap perilaku 

kesadaran lingkungan siswa . Adapun tema skripsi yang penulis temukan 

adalah : 
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1. Skripsi Emi Sundari mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tahun 2013 dengan judul “ Integrasi Nilai Karakter yang 

Berhubungan dengan Lingkungan Hidup Dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak Pada Siswa Kelas IV di MIN Jejeran Wonokromo Pleret Bantul “. 

Skripsi ini memaparkan tentang nilai karakter yang berhubungan dengan 

lingkungan hidup dalam pembelajaran. Selain itu melihat realisasi nilai 

peduli lingkungan yang dapat diwujudkan dalam perilaku siswa-siswi.
26

 

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis adalah skripsi di 

atas dikaji lingkungan hidup dalam mata pelajaran akidah akhlak sedang 

skripsi penulis mengenai lingkungan hidup dalam pembelajaran fikih. 

2. Skripsi Muarifatu Khoirin mahasiswa Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

tahun 2014 dengan judul “Pembelajaran Fiqih di MIT Qurrota A’yun 

Blotan Wedomartani Ngemplak Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini 

memaparkan tentang proses berlangsungnya pembelajaran fikih dan 

praktek langsung dari materi yang telah dipelajari dalam pembelajaran di 

sekolah.
27

 

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis adalah skripsi di 

atas dikaji proses pembelajaran Fikih secara umum sedang skripsi penulis 

                                                           
26

 Emi Sundari, “Integrasi Nilai Karakter yang Berhubungan dengan Lingkungan Hidup 

dalam  Pembelajaran Akidah Akhlak  Pada Siswa Kelas IV di MIN Jejeran Wonokromo Pleret 

Bantul ”,  Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.  
27

Muarifatu Khoirin, “Pembelajaran Fiqih di MIT Qurrota A’yun Blotan Wedomartani 

Ngemplak Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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mengenai proses pembelajaran mata pelajaran Fikih yang berwawasan 

lingkungan hidup dan praktek langsung dalam lingkungan madrasah. 

3. Skripsi Rizka Fatmawati mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

tahun 2013 dengan judul “ Implementasi Pendidikan Agama Islam 

Berwawasan Lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III”. 

Skripsi ini memaparkan tentang implementasi Pendidikan Agama Islam 

berwawasan lingkungan diwujudkan melalui konsep KBM yaitu dengan 

mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup dalam materi PAI.
28

 

Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi penulis adalah skripsi di 

atas mengkaji pendidikan agama islam berwawasan lingkungan hidup 

terhadap materi PAI keseluruhan sedang skripsi penulis membahas hanya 

pada pembelajaran fikihnya saja yang berwawasan lingkungan hidup.  

E. Landasan Teori 

1. Pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup 

a. Pembelajaran  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata pembelajaran 

adalah kata benda yang diartikan sebagai proses, cara, menjadikan 

makhluk hidup belajar.
29

 E. Mulyasa mengemukakan pembelajaran 

pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 

                                                           
28

 Rizka Fatmawati, “ Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan 

di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta III”, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996), Cet. Ke-7, 

hal. 53. 
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lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri 

individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.
30

 

Menurut R. Ibrahim dan Nana Syaodih, pengajaran 

berkenaan dengan kegiatan bagaimana guru mengajar serta 

bagaimana siswa belajar. Kegiatan pengajaran ini merupakan suatu 

kegiatan yang disadari dan direncanakan. Suatu kegiatan yang 

direncanakan atau kegiatan berencana menyangkut tiga hal, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan atau evaluasi, demikian juga halnya dengan 

pengajaran. 
31

 

Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003 khususnya pada Bab I 

pasal 1 dikemukakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar".
32

 

Dapat disimpulkan dari beberapa definisi di atas, bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi/ belajar yang disadari dan 

direncanakan antara peserta didik dengan lingkungannya, lingkungan 

dapat diartikan peserta didik dengan pendidik (guru), peserta didik 

dengan peserta didik lainnya, peserta didik dengan alam sekitanya dan 

peserta didik dengan orang-orang yang berada di sekelilingnya. 

Proses interaksi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor dari 
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diri sendiri, dari orang lain, dan faktor lingkungan di sekitarnya. 

Proses tersebut dilaksanakan tidak tanpa tujuan, proses interaksi 

antara pendidik dan peserta didik memiliki tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan tersebut dapat berupa perubahan tingkah laku, peningkatan 

pengetahuan dan perkembangan pemahaman. Jika tujuan yang ingin 

dicapai atau dikatakan belum terjadi perubahan pada diri mereka, 

maka proses belajar belum dikatakan telah berlangsung pada diri 

peserta didik.  

Padahal menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 

dalam buku yang berjudul “ Strategi Belajar Mengajar” belajar pada 

hakikatnya adalah “perubahan” yang terjadi di dalam diri seseorang 

setelah berakhirnya melakukan aktivitas belajar. Walaupun pada 

kenyataannya tidak semua perubahan termasuk kategori belajar. 

Misalnya perubahan fisik, mabuk, gila, dsb.
33

 

Dalam buku yang berjudul “Pendekatan dalam proses belajar 

mengajar” karya A. Tabrani Rusyan dkk, belajar adalah memodifikasi 

atau memperteguh kelakukan melalui pengalaman. Dalam rumusan 

tersebut terkandung makna bahwa belajar merupakan suatu proses, 

suatu kegiatan dan bukan hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya 

mengingat, melainkan lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil 

belajar bukan hanya penguasaan latihan, melainkan perubahan 

                                                           
33

 Syaiful  Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka 

Cipta, 2010), Cet. Ke-4, hal. 38. 
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kelakuan. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

individu melalui interaksi dengan lingkungan.
34

 

Jadi dapat dikatakan bahwa anak didik yang sudah belajar 

adalah sudah ada hasil dari proses yang telah dilaksanakannya. Baik 

hasil maksimal atau pun kurang maksimal, yang terpenting adalah 

adanya perubahan setelah melakukan proses interaksi. 

b. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 

usaha atau kegiatan selesai. Maka pendidikan, karena merupakan 

suatu usaha dan kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan 

tingkatan-tingkatan, tujuannya bertahap dan bertingkat. Tujuan 

pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, 

tetapi ia merupakan suatu keseluruhan dari kepribadian seseorang, 

berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya.
35

 

Tujuan pembelajaran atau dulu sering disebut tujuan 

pengajaran yang merupakan komponen utama yang terlebih dahulu 

harus dirumuskan guru dalam proses belajar-mengajar. Peranan 

tujuan ini sangat penting, karena merupakan sasaran dari proses 

belajar-mengajar. Karena itu, tujuan pengajaran atau tujuan 

intitusional sering dinamakan juga sasaran belajar.
36
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Tujuan yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas pula 

terhadap pemilihan bahan pelajaran, penetapan metode mengajar dan 

alat bantu pengajaran serta memberi petunjuk terhadap penilaian.
37

 

Adapun menurut Muhammad Athiyah al-Abrasy dalam 

kajian tentang pendidikan Islam telah menyimpulkan 5 tujuan yang 

asasi bagi pendidikan Islam, yaitu : 

1) Untuk membentuk pembentukan akhlak yang mulia 

2) Persiapan untuk kehidupan dunia dan kehidupan akhirat 

3) Menumbuhkan ruh ilmiah (scientific spirit) pada pelajaran dan 

memuaskan keinginan hati untuk mengetahui (curiosity) dan 

memungkinkan ia mengkaji ilmu sekedar sebagai ilmu. 

4) Menyiapkan pelajar dari segi profesional, teknis, dan perusahaan 

supaya ia dapat menguasai profesi tertentu, teknis tertentu dan 

perusahaan tertentu, supaya dapat mencari rizki dalam hidup dan 

hidup dengan mulia disamping memelihara segi kerohanian dan 

keagamaan. 

5) Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi 

kemanfaatan.
38

 

Dengan demikian tujuan pengajaran dapat disimpulkan 

sebagai sesuatu hal yang jelas dan penting yang ingin dicapai sebelum 

melakukan proses belajar-mengajar. Tujuan ini pun tidak statis, 

namun mengikuti arus global yang tidak dapat ditebak setiap 
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kemajuannya. Tujuan pembelajaran adalah memayungi hal-hal yang 

tetap membuat pribadi baik walau berada di arus globalisasi. 

c. Metode Pembelajaran 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran pada pendidikan Islam, yaitu sebagai berikut: 

1. Metode Ceramah 

Adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Metode ini 

tidak senantiasa jelek bila penggunaannya betul-betul disiapkan 

dengan baik, didukung dengan alat dan media, serta 

memperhatikan batas-batas kemungkinan penggunaannya. 

2. Metode Tanya Jawab 

Adalah metode mengajar yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi langsung yang bersifat two way traffic sebab pada 

saat yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa. Guru 

bertanya siswa menjawab, atau siswa bertanya guru menjawab. 

Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbale balik 

secara langsung antara guru dengan siswa. 

3. Metode Diskusi 

  Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, 

pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan 

maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan 

lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan 

merampungkan keputusan bersama. Oleh karena itu, diskusi  

bukan debat, karena debat adalah perang mulut; orang beradu 
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argumentasi, beradu paham, dan kemmapuan persuasi untuk 

memenangkan pahamnya sendiri. Dalam diskusi, tiap orang 

diharapkan memberikan sumbangan sehingga seluruh kelompok 

kembali dengan paham yang dibina bersama. 

4. Metode Tugas Belajar dan Resitasi  

Tugas dan resitasi tidak sama dengn pekerjaan rumah, 

tetapi jauh lebih luas dari itu. Tugas bias dilaksanakan di rumah, 

di sekolah, di perpustakaan, dan di tempat lainnya. Tugas dan 

resitasi merangsang anak untuk aktif belajar baik secara individual 

maupun secara kelompok. Oleh karena itu tugas dapat diberikan 

secara individual, atau dapat pula secara kelompok.  

5. Metode Kerja Kelompok 

Metode ini mengandung makna bahwa siswa dalam satu 

kelas dipandang sebagai satu kesatuan (kelompok) tersendiri 

ataupun dibagi atas kelompok-kelompok kecil (sub-sub 

kelompok). 

6. Metode Demonstrasi dan Eksperimen 

Merupakan metode mengajar yang sangat efektif, sebab 

membantu para siswa untuk mencari jawaban dengan usaha 

sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. 

7. Metode Sosiodrama (role play) 

Dua istilah di atas diartikan sama artinya, dan dalam 

pemakaiannya sering disilihgantikan. Sosiodrama pada dasarnya 
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mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan 

masalah sosial. 

8. Metode Problem Solving 

Metode pemecahan masalah bukan hanya sekedar metode 

mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, sebab 

dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode 

lainnya dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik 

kesimpulan. 

9. Metode Sistem Regu (team teaching) 

Pada dasarnya ialah metoe mengajar; dua orang guru atau 

lebih bekerja sama mengajar sebuah kelompok siswa. Jadi kelas 

dihadapi beberapa guru. 

10. Metode Latihan (drill) 

Pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari. 

11. Metode Karyawisata (Field-trip) 

Adalah kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar. 

12. Metode Survei Masyarakat 

Cara untuk memperoleh informasi atau keterangan dari 

sejumlah unit tertentu dengan jalan observasi dan komunikasi 

langsung. 

13. Metode Simulasi 

Cara untuk menjelaskan sesuatu (bahan pelajaran) melalui 

perbuatan yang bersifat pura-pura  atau melalui proses tingkah 
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laku imitasi, atau bermain peranan mengenai suatu tingkah laku 

yang dilakukan seolah-olah dalam keadaan yang sebenarnya.
39

 

2. Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup 

Secara definitif, Fikih berarti ilmu tentang hukum-hukum syar’i 

yang bersifat amaliah  yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil yang 

tafsili.
40

 Fikih menurut bahasa bermakna tahu dan paham. 

Apabila dikatakan hukum syari’ah, maksudnya, ialah : “hukum-

hukum Fikih yang berpautan dengan masalah-masalah amaliyah, yang 

dikerjakan oleh para mukallaf sehari-hari. Hukum ini dinamai juga 

hokum furu’, karena dipisahkan dari ushulnya, yakni diambil, 

dikeluarkan, dari dalil-dalilnya (dalil-dalil syar’i) yang menjadi obyek 

ushul fikih. 

Jelasnya Fikih Islam mempunyai ushul (pokok-pokok atau dasar-

dasar) dan furu’ (cabang-cabang) yang diambilkan dari pokok-pokok 

tersebut.
41

  

Pokok bahasan dalam ilmu Fikih ialah perbuatan mukallaf menurut 

apa yang telah ditetapkan syara’ tentang ketentuan hukumnya. Dua pokok 

yang dibicarakan dalam ilmu Fikih yaitu perbuatan yang menyangkut 

hubungan manusia dengan Tuhan yang disebut ibadah, dan perbuatan 
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yang menyangkut hubungan manusia dengan sesamanya yang disebut 

muamalah.
42

  

Mata pelajaran Fikih sebagai bagian dari Pendidikan Agama Islam 

(PAI) diterangkan bahwa Pendidikan Agama islam (PAI) adalah upaya 

dasar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik  untuk mengenal, 

memahami, menghayati hingga mengimani ajaran agama islam.
43

 

Lingkungan hidup merupakan suatu upaya penggalian pengetahuan 

tentang bagaimana alam ini bekerja. Artinya adalah bagaimana manusia 

mempengaruhi lingkungan dan menyelesaikan masalah lingkungan yang 

sedang dihadapi manusia untuk menuju masyarakat yang berkelanjutan. 

Agar dapat bertahan hidup, semua mahkluk hidup harus cukup 

mendapatkan makanan, udara bersih, air bersih dan perlindungan yang 

dibutuhkan sebagai kebutuhan dasarnya.
44

 

Lingkungan hidup yang berkualitas memiliki konsep yang sangat 

erat hubungannya dengan konsep kualitas hidup. Suatu lingkungan hidup 

yang dapat mendukung kualitas hidup yang baik, dikatakan mempunyai 

kualitas yang baik pula pada lingkungannya. Konsep kualitas hidup 

adalah derajat terpenuhinya kebutuhan dasar manusia. Makin baik 

kebutuhan dasar itu dapat dipenuhi oleh lingkungan hidup, makin tinggi 

pula kualitas lingkungan hidup itu.
45
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Menurut Undang-undang No.23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, Pasal 1 menyatakan lingkungan hidup adalah 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk di dalamnya manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi 

kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup lainnya.
46

 

Dari pernyataan di atas bahwa manusia dan perilakunya dalam 

lingkungan kehidupan manusia juga mempengaruhi kelangsungan dan 

kesejahteraan manusia. Maka aturan-aturan dalam melestarikan dan 

mengamalkan ilmu tentang lingkungan sangat perlu untuk diketahui dan 

dilakukan. Tanpa ilmu tidak akan mungkin tahu dan terlebih melakukan. 

Melalui pendidikan, latihan, penerangan, dan penyuluhan wawasan baru 

serta kesadaran lingkungan hidup dan pembangunan berkelanjutan harus 

ditingkatkan terus-menerus.
47

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Fikih Berwawasan  

Lingkungan Hidup adalah pembelajaran (proses interaksi guru dan siswa 

untuk mempelajari hukum-hukum (ketentuan-ketentuan) syar’i yang 

bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari dalil-dalil terperinci 

tentang semua unsur yang ada di sekitar tempat tinggal makhluk hidup 

yang mempengaruhi kelangsungan dan kesejahteraan makhluk hidup. 

Hukum-hukum syar’i yang dimaksud di atas adalah hukum-hukum 

wajib, sunnah, mubah, makruh, dan haram. Dalil-dalil yang dimaksud 
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adalah dalil nakli (dalil yang bersumber dari Alqur’an dan Sunnah yang 

berkaitan dengan lingkungan hidup) maupun dalil aqli (dalil yang 

bersumber dari alam semesta). 

3. Aplikasi Dalam Perilaku Kesadaran Lingkungan Siswa 

a. Pengertian Aplikasi 

Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang 

dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi 

serta penggunaan aplikasi lain yang dapat digunakan oleh suatu 

sasaran yang akan dituju.
48

 Jika pengertian tersebut digunakan dalam 

penelitian ini adalah program yang dibuat madrasah untuk 

kemakmuran, kesejahteraan serta ketertiban lingkungan, serta 

memudahkan para siswa untuk menjalankan dan mempraktekan 

pembelajaran fikih lingkungan hidup. 

b. Perilaku Kesadaran Lingkungan Hidup Siswa 

Perilaku merupakan sebuah materi subjek yang sulit, bukan 

karena materi ini tidak bisa diakses, tetapi karena materi ini sangat 

kompleks. Materi ini merupakan suatu proses, ketimbang sebuah 

benda, materi ini merupakan suatu proses, ketimbang sebuah benda, 

materi ini tidak bisa dengan mudah dibuat diam atau diamati. 
49

  

Berdasarkan hasil penelitian teoritik yang dilakukan oleh 

Neolaka (1991) tentang kesadaran lingkungan hidup, kesadaran 

adalah keadaan tergugahnya jiwa terhadap sesuatu, dalam hal ini 
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terhadap lingkungan hidup, dan dapat terlihat pada perilaku dan 

tindakan masing-masing individu
50

.  

Menurut Husserl, kesadaran adalah pikiran sadar, bagaian dari 

sikap/perilaku yang dilukiskan sebagai gejala dalam alam dan harus 

dijelaskan berdasarkan prinsip sebab musabab. Tindakan sebab, 

pikiran inilah menggugah jiwa untuk membuat pilihan, misalnya 

memilih baik-buruk, indah-jelek. 
51

 

Sedangkan dalam Buletin Para Navigator, kesadaran adalah 

modal utama bagi setiap orang yang ingin maju. Secara garis besar 

sadar itu dapat diukur dari beberapa aspek, antara lain: kemampuan 

membuka mata dan menafsirkan apa yang dilihat, kemampuan 

aktivitas, dan kemampuan berbicara. Jika seseorang mampu 

melakukan ketiga aspek di atas secara terintegrasi maka dialah yang 

disebut dengan sadar.
52

 

Menurut Emil Salim, kesadaran lingkungan adalah upaya untuk 

menumbuhkan kesadaran agar tidak hanya tahu tentang sampah, 

pencemaran, penghijauan, dan perlindungan satwa langka, tetapi lebih 

daripada itu semua, membangkitkan kesadaran lingkungan manusia 

Indonesia khususnya pemuda masa kini, agar mencintai tanah dan air 

untuk membangun tanah air Indonesia yang adil, makmur serta utuh 

lestari. Selanjutnya dikatakan bahwa sadar lingkungan ini mendorong 
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pribadi manusia untuk hidup serasi dengan alam dan dengan begitu 

menumbuhkan rasa religi dan gandrung akan kasih Allah yang 

sesungguhnya tertulis melalui alam dan isi bumi ini. 

Perilaku kesadaran lingkungan hidup adalah kegiatan pribadi 

siswa akan tergugahnya jiwa terhadap sesuatu, dalam hal ini terhadap 

lingkungan hidup, dan dapat terlihat pada perilaku dan tindakan 

masing-masing individu 

c. Hubungan Fikih berwawasan lingkungan hidup bagi perilaku 

kesadaran lingkungan hidup siswa 

Salah satu pendekatan yang dianggap penting dalam upaya 

menciptakan kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan 

adalah pendekatan agama Islam. Kesadaran lingkungan (environment 

awareness) adalah bentuk sikap stabil yang didukung oleh perasaan 

jiwa yang kuat sehingga seseorang atau kelompok masyarakat 

(komunitas), bangsa memiliki perhatian terhadap lingkungannya 

melalui bentuk-bentuk kegiatan yang bersifat konservatif pada 

sumber daya alamnya.
53

 

Pengembangan kesadaran lingkungan dengan pendekatan 

agama Islam dapat dilakukan setidaknya dengan dua dimensi, yaitu 

dimensi teologi (aqidah) dan dimensi syari’ah. Dimensi teologi 
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menfokuskan kajiannya pada sistem keyakinan Islam berkaitan 

dengan lingkungan Islam. Adapun dimensi syari’ah melahirkan fikih 

lingkungan dengan titik berat perumusan panduan operasional hidup 

berwawasan lingkungan dengan bingkai norma hukum wajib, haram, 

mubah, makruh dan sunnah.
54

 

Pendidikan lingkungan hidup dijadikan solusi, karena dengan 

pendidikan lingkungan maka siswa akan mendapatkan pengetahuan 

mengenai lingkungan hidup, kemudian akan menimbulkan kesadaran 

pada dirinya sendiri dan orang lain dan akhirnya melakukan tindakan 

yang positif terhadap lingkungan.  

Menurut Hegemer pendidikan lingkungan mencakup elemen-

elemen antara lain: 

a. Pendidikan lingkungan mengajarkan agar orang dapat menerima 

lingkungan hidup yang nyata sebagai satu kesatuan yang 

menyeluruh dan tidak tercipta dengan sia-sia. 

b. Pendidikan lingkungan memungkinkan siswa melihat sebab-sebab 

pencemaran dan perusakan lingkungan, dan menjauhkan diri dari 

perilaku yang mencemari lingkungan. 

c. Pendidikan lingkungan menuntut keteladanan hidup orang dewasa. 

d. Pendidikan lingkungan meliputi pendidikan intensif yang 

menghubungkan manusia dengan alam secara erat (tak 

terpisahkan) dan menjadikan siswa dapat berkomunikasi secara 

damai dengan semua makhluk hidup. 
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e. Pendidikan lingkungan mempersiapkan manusia yang memiliki 

pandangan/sikap dasar ekologis.
55

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam suatu penelitian. 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan sumber datanya, penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan (field research) yaitu penelitian yang telah dilakukan dengan 

berada langsung pada objeknya, terutama dalam usaha pengumpulan data 

dan berbagai informasi.
56

  

Dalam metode penelitian, penulis menggunakan penelitian 

kualitatif. Yaitu penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian. Fenomenologi adalah ilmu yang 

mempelajari gejala-gejala yang menampakkan diri pada kesadaran kita.
57

  

Misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain 

sebagainya, secara holistik dengan cara deskriptif dalam suatu konteks 

khusus yang alami tanpa ada campur tangan manusia dan dengan 

memanfaatkan secara optimal berbagai metode ilmiah yang lazim 

digunakan.
58
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Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari perspektif partisipan. Ini diperoleh melalui 

pengamatan kehidupan orang-orang  yang menjadi partisipan.
59

  

Dalam penelitian ini misalnya untuk mengemukakanfenomena 

perilaku siswa –siswi yang terjadi di lingkungan madrasah terkait dengan 

lingkungan. Misalnya membuang sampah pada tempatnya, menghemat 

air saat berwudhu, tidak mengotori taman, pengelompokkan sampah dan 

lain sebagainya.  

2. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologis, yaitu dengan mendeskripsiskan data atau 

fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti dengan menunjukkan bukti-

bukti yang berhasil ditangkap.  

Penulis melihat fenomena yang ada di MAN Tempel yaitu siswa  

yang membuang sampah tidak pada tempatnya lalu oleh penjaga kantin 

sampah tersebut dibuang di tempat sampah.
60

 

3. Subjek Penelitian 

Sumber dalam penelitian ini adalah subjek dimana data dapat 

diperoleh. Adapun yang dijadikan subjek penelitian adalah : 

a. Kepala Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman Yogyakarta; 

Kepala Madrasah merupakan orang yang mengambil 

kebijakan-kebijakan untuk berkembangnya madrasah. Informasi dari 
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kepala madrasah diperlukan untuk mengetahui kebijakan yang 

diperlukan untuk madrasah, staf pengajar, gambaran umum madrasah 

serta komitmen yang dimiliki madrasah untuk mewujudkan visi dan 

misi madrasah.  

b. Waka Kurikulum Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman 

Yogyakarta; 

Waka Kurikulum merupakan orang yang mengatur bidang 

kurikulum yang diterapkan di MAN Tempel. Informasi dari waka 

kurikulum diperlukan untuk mengetahui kurikulum yang diterapkan 

oleh MAN Tempel dan pengaturan kurikulum madrasah adiwiyata.  

c. Waka Kesiswaan Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman 

Yogyakarta; 

Waka Kesiswaan merupakan orang yang mengatur kegiatan 

siswa di MAN Tempel. Informasi dari waka kesiswaan diperlukan 

untuk mengetahui kegiatan yang menunjang tercapainya program 

adiwiyata serta tumbuhnya perilaku kesadaran lingkungan siswa.  

d. Guru Fikih di Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman Yogyakarta 

Guru Fikih merupakan sumber terpenting dalam penelitian ini 

karena yang langsung menjadi pelaku dalam mengajarkan dan 

mengaplikaskan pembelajaran fikih berwawasan lingkungan hidup 

dalam kesadaran lingkungan siswa. 

e. Koordinator Adiwiyata 

Koordinator Adiwiyata merupakan orang yang mengetahui 

semua kegiatan adiwiyata di MAN Tempel. Informasi dari 
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koordinator adiwiyata untuk mengetahui program adiwiyata yang 

dimiliki oleh MAN Tempel.  

f. Siswa-siswi kelas X Madrasah Aliyah Negeri Tempel Sleman 

Yogyakarta. 

Siswa-siswi merupakan orang-orang yang terlibat dalam 

proses pembelajaran fikih berwawasan lingkungan hidup. Siswa-siswi 

disini diperlukan untuk mengetahui aplikasi pembelajaran fikih 

berwawasan lingkungan hidup dalam membentuk kesadaran 

lingkungan siswa-siswi di MAN Tempel. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Observasi 

Observasi merupakan proses yang kompleks, yang tersusun dari 

proses biologis dan psikologis. Dalam menggunakan teknik observasi 

yang penting ialah mengandalkan pengamatan dan ingatan si 

peneliti.
61

 Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-

gejala alam dan bila responden yang diamati terlalu besar. 
62

 

Observasi yang dilakukan oleh peneliti  ialah observasi partisipasi 

(participant observation). Observasi partisipasi (participant 
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observation) ialah jika observer terlibat langsung secara aktif dalam 

objek yang diteliti.
63

  

Metode ini digunakan peneliti untuk menggali data mengenai 

perilaku wagra MAN Tempel dalam menerapkan sekolah/ madrasah 

adiwiyata, keadaan gedung madrasah, proses kerja MAN Tempel 

dalam mewujudkan sekolah/madrasah adiwiyata.   

b. Wawancara 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung. Maksudnya ialah proses memperoleh data untuk 

tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab tatap muka antara 

pewawancara dengan responden (informan).  

Penelitian ini menggunakan  jenis wawancara tak terpimpin (tak 

terstruktur) dan terpimpin (terstruktur). Wawancara tak terpimpin 

ialah wawancara yang tidak terarah. Peneliti hanya menentukan topik 

dan tujuan yang ingin dicapai dari diadakannya wawancara tersebut, 

pertanyaan akan berkembang dalam proses wawancara itu sendiri. 

Wawancara terpimpin ialah Tanya jawab yang terarah dan terfokus 

untuk mengumpulkan data-data yang relevan saja. Biasanya 

menggunakan pedoman wawancara yang memuat hal-hal yang akan 

ditanyakan secara terinci, sehubungan dengan pengumpulan informasi 

tentang topik penelitiannya.
64
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Metode ini digunakan peneliti untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dari kepala madrasah, tim adiwiyata, guru fikih kelas 

X, wakil kepala bidang kurikulum dan kesiswaan, dan siswa-siswi  

kelas X terkait pembelajaran dan aplikasi pembelajaran fikih 

berwawasan lingkungan dalam perilaku kesadaran lingkungan hidup 

siswa-siswi kelas X dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan MAN 

Tempel. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah 

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen. 
65

 

Suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar 

maupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dipilih yang sesuai 

dengan tujuan dan fokus masalah. 
66

 

Dengan metode ini peneliti memperoleh data-data mengenai 

gambaran umum madrasah, pembelajaran terkhusus pembelajaran 

fikih berwawasan lingkungan hidup yang terdapat di dalam 

pembelajaran fikih dan gambaran aplikasi dari pembelajaran fikih 

berwawasan lingkungan hidup dalam membentuk perilaku kesadaran 

lingkungan hidup siswa-siswi kelas X di MAN Tempel.  
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5. Metode Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini keabsahan datanya dengan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah ada. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang 

berarti suatu teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber tersebut 

dideskripsikan, dikategorisasikan, dianalisis sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan yang selanjutnya dimintakan kesepakatan kepada beberapa 

sumber data tersebut.
67

  

Langkah melakukan triangulasi sumber yang dilakukan yaitu untuk 

memantapkan kebenaran data yang diperoleh antara subjek penelitian 

satu dengan yang lainnya, misalnya pertanyaan yang sama tentang proses 

pembelajaran yang diajukan kepada guru biologi satu dengan guru 

biologi yang lainnya. 

6. Analisis Data 

Proses analisis data merupakan proses memilih dari beberapa 

sumber maupun permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan. Analisis data diperlukan agar peneliti dapat mengembangkan 

kategori dan sebagai perbandingan yang kontras untuk menemukan 

sesuatu yang mendasar dan memberi gambaran apa adanya.
68
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Pekerjaan yang dilakukan analisis yakni mengorganisasikan data, 

menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun dalam 

pola, memilah mana yang penting dan akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan yang dapat disampaikan kepada orang lain.
69

 

Dalam metode analisis data ini penulis mengolah data-data yang 

diperoleh dalam penelitian menggunakan analisis data kualitatif yaitu 

suatu cara menganalisis data-data yang didapatkan dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Langkah-langkah yang diambil peneliti 

dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

a. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu.
70

 Cara yang dilakukan penulis 

yaitu dengan menyederhanakan data dari sekian banyak data 

yang ada  menjadi beberapa fokus penelitian saja. Penulis 

menemukan beberapa data yang tidak  menjadi fokus penelitian 

yaitu antara lain data keuangan orang tua siswa, ini tdak 

dimasukkan sebagai data penelitian karena tidak menjadi focus 

penelitian. 

b. Model Data (Data Display) 

Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah 

mendisplay data.  Melalui penyajian data tersebut, maka data 
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terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 

mudah dipahami.
71

 Cara yang dilakukan penulis yaitu setelah 

menyederhanakan data yang ada kemudian menganalisis data 

sehingga diperoleh data pembelajaran Fikih berwawasan 

lingkungan hidup  dan aplikasi dalam perilaku kesadaran siswa 

yang jelas. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari data yang 

telah dianalisis dan dideskripsikan, sehingga akan di dapat 

kesimpulan akhir. Penulis menggunakan triangulasi data 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

beberapa sumber sehingga data abash. Hal itu dicapai dengan: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara 

b.  Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 

berbagai pendapat dan pandangan orang. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen 

yang berkaitan.
72

 

Cara yang ditempuh penulis yaitu setelah memperoleh data, 

maka membuat kesimpulan dari data-data peneliti sehingga 

diperoleh data yang pasti. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, perlu dijelaskan 

susunan penelitian berupa uraian singkat yang memuat beberapa bab. 

Penulisan dalam penelitian ini disajikan dalam empat bab dengan rincian 

sebagai berikut  

Bab I berupa pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang Latar 

Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 

Kajian Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan. Uraian 

dalam bab ini yang kemudian menjadi kerangka berpikir dalam 

melaksanakan penelitian.  

Bab II berisi tentang Gambaran Umum MAN Tempel Sleman 

Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak geografis, 

sejarah singkat, tujuan, visi, misi, struktur organisasi, kurikulum, keadaan 

guru, karyawan dan peserta didik, sarana prasarana dan fasilitas yang tersedia 

di MAN Tempel sleman Yogyakarta. 

Bab III berisi uraian hasil penelitian tentang pembelajaran fikih 

berwawasan lingkungan hidup di MAN Tempel Sleman Yogyakarta, aplikasi 

dari pembelajaran fikih berwawasan lingkungan hidup apakah teraplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari serta factor- faktor yang mempengaruhi 

teraplikasinya pembelajaran fikih berwawasan lingkungan hidup pada peserta 

didik MAN Tempel Sleman Yogyakarta kelas X. 

Bab IV merupakan bagian akhir dari skripsi yang meliputi 

Kesimpulan, Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, Daftar Riwayat Hidup, 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pembelajaran 

fikih berwawasan lingkungan hidup dan aplikasinya dalam perilaku kesadaran 

lingkungan siswa kelas X  di MAN Tempel Sleman Yogyakarta yang terdapat 

pada bab III, dapat diambil kesimpulan mengenai tiga topik permasalahan 

sesuai dengan yang telah dirumuskan pada rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup di MAN Tempel 

Sleman Yogyakarta 

Dalam perencanaan pembelajaran tidak ditemukan RPP mata 

pelajaran Fikih yang secara ekplisit berisi Fikih berwawasan lingkungan 

hidup, hanya terlihat secara implisit saja. Namun dalam pelaksanaan 

pembelajaran terlihat secara eksplisit bahwa mata pelajaran Fikih yang ada 

di MAN Tempel menunjukkan berwawasan lingkungan hidup.  

Misalnya dalam materi ihyaul mawat, siswa-siswi menggunakan 

media kolam ikan dalam pembelajarannya. Sedangkan dalam materi 

muzara’ah, musakah dan mukhabarah menggunakan media green house 

sebagai  media pembelajarannya. Materi larangan dalam ibadah haji 

diterangkan melalui ceramah saja. Meskipun ceramah, siswa siswi tetap 
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ikut aktif dalam tanya jawab . Karena untuk kelas X MAN Tempel 

menggunakan kurikulum Tiga Belas, KTSP dan Adiwiyata.  

2. Aplikasi Pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup Dalam 

Perilaku Kesadaran Lingkungan Siswa 

Mata pelajaran Fikih di MAN Tempel merupakan pembelajaran 

Fikih seperti madrasah pada umumnya, namun pembelajaran  Fikih MAN 

Tempel berwawasan lingkungan hidup karena  MAN Tempel merupakan 

madrasah/sekolah adiwiyata, maka semua mata pelajaran termasuk Fikih 

harus disampaikan dengan memasukkan wawasan lingkungan hidup. 

Selain itu dalam mata pelajaran Fikih kelas X ada materi yang berkaitan 

dengan lingkungan hidup.  

Dengan sistem, sarana , kegiatan, mata pelajaran yang berwawasan 

lingkungan hidup, keteladanan, motivasi, komitmen madrasah dan  nilai-

nilai yang  selalu diberikan madrasah untuk siswa-siswi membuat sebagian 

besar siswa-siswi mengaplikasikan wawasan lingkungan hidup ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Ini dilihat dari perilaku siswa-siswi yang sudah 

membuang sampah pada tempatnya, lingkungan madrasah yang bersih, 

rapi, dan nyaman.  

Siswa-siswi dalam mengaplikasikan pembelajaran Fikih 

berwawasan lingkungan hidup ini dibantu dengan kondisi madarsah yang 

sudah berstatus madrasah/sekolah adiwiyata. Kondisi ini membuat siswa-

siswi lebih mudah mengaplikasikan mata pelajaran Fikih berwawasan 

lingkungan hidup karena adanya kerja sama antar semua warga madrasah. 
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Melalui itu semua siswa-siswi dapat dilihat hasilnya, mereka menyadari 

bahwa lingkungan perlu dijaga untuk tempat tinggal mereka ke depan.  

3. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Siswa  kelas X Dalam 

Mengaplikasikan Pembelajaran Fikih Berwawasan Lingkungan Hidup  

Siswa-siswi dalam mengaplikasikan pembelajaran fikih 

berawawasan lingkungan hidup di kehidupan sehari-hari dalam bentuk 

perilaku kesadaran lingkungan dipengaruhi oleh beberapa faktor,  yaitu 

siswa-siswi yang memang sudah menyukai mata pelajaran Fikih tersebut, 

selain itu siswa-siswi yang menyukai cara mengajar guru juga dapat 

mempermudah memahami materi pembelajaran dan mengaplikasikannya. 

Menyukai lingkungan hidup yang rapi, bersih, rapi dan nyaman dapat 

menjadi dorongan untuk mengaplikasikan pembelajaran Fikih berwawasan 

lingkungan hidup.  

Motivasi, keteladanan dari guru dan karyawan, kegiatan yang 

diadakan madrasah dan tulisan-tulisan pengingat tentang lingkungan hidup 

yang ditempel dan digantung dapat menjadi faktor pengaruh siswa-siswi 

mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah. 

Mata pelajaran yang berwawasan lingkungan hidup secara eksplisit 

membantu memahami ilmu lingkungan baik menurut agama maupun 

umum.  

B. Saran-saran 
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Setelah melakukan analisis terhadap pembelajaran fikih berwawasan 

lingkungan hidup dan aplikasinya dalam perilaku kesadaran lingkungan siswa 

kelas X  di MAN Tempel Sleman Yogyakarta, maka saran yang dapat 

diberikan oleh penulis sebagai upaya pengembangan penelitian ini atau 

penelitian di bidang yang sama di kemudian hari antara lain : 

1. WaKa. Kurikulum  

a. Pemakaian kurikulum yang tidak fokus  pada satu kurikulum pada 

tingkatan kelas membuat tidak maksimalnya proses pembelajaran. 

Sebaiknya penggunaan kurikulum pada tingkatan kelas fokus  pada 

satu kurikulum saja agar maksimal dalam proses pembelajarannya.   

b.  Guru Fikih 

a. RPP dalam sebuah pembelajaran merupakan perencanaan 

pembelajaran sebelum pembelajaran dimulai, maka sebaiknya dalam 

penulisan RPP sudah tertulis jelas kegiatan yang akan dilakukan dalam 

proses pembelajaran bukan hanya sekedar gambaran umumnya saja.  

b. Penggunaan dua kurikulum dalam satu mata pelajaran membuat tidak 

maksimalnya proses pembelajaran, sebaiknya satu kurikulum saja 

dalam satu mata pelajaran, namun totalitas dalam penggunaannya. 

c. Penggunaan media pembelajaran dapat lebih dimaksimalkan, karena 

MAN Tempel mempunyai area dan sarana yang mendukung proses 

pembelajaran Fikih berwawasan lingkungan hidup.  
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c. Koordinator Adiwiyata 

a. Penentuan background guru dalam pendampingan kegiatan siswa juga 

dapat mempengaruhi tercapainya tujuan dari sebuah kegiatan. 
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LAMPIRAN - LAMPIRAN 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Suasana pembelajaran 

2. Lingkungan MAN Tempel 

3. Kegiatan adiwiyata seperti bank sampah, komposer, sawah organik.   

4. Prestasi MAN Tempel 

5. Kondisi taman, masjid, kolam, parkiran, kantor, toilet. 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

6. Lokasi dan batas-batas MAN Tempel. 

7. Kondisi ruang guru atau kantor. 

8. Kondisi ruang adiwiyata 

9. Kondisi dan suasana sawah, kantin, kolam dan TPA. 

10. Kondisi taman, masjid, kolam, parkiran, kantor, toilet. 

11. Kondisi ruang TU MAN Tempel. 

12. Ruangan composer, bank sampah, masjid, dan tempat wudhu, 

laboratorium. 

13. Lingkungan MAN Tempel, mulai dari gazebo, belakang madrasah dan 

lapangan. 

14. Suasana Pembelajaran. 

15. Perilaku siswa di luar kelas dan di dalam kelas. 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepala Sekolah 

16. Apakah pembelajaran Fikih di MAN Tempel sudah berintegrasi 

interkoneksi dengan lingkungan hidup ? 

17. Seberapa besar komitmen MAN Tempel dalam menyelenggarakan 

sekolah adiwiyata ? 

18. Seperti apakah wujud komitmen MAN Tempel dalam 

menyelenggarakan sekolah adiwiyata ? 

19. Apakah kegiatan-kegiatan adiwiyata hanya untuk siswa-siswi saja? 

20. Sarana-sarana apa saja yang disediakan oleh MAN Tempel untuk 

menunjang program adiwiyata ? 

21. Lebih pada apakah tujuan penyelenggaraan program adiwiyata ? 

22. Faktor apa sajakah yang mendorong siswa mempunyai sikap 

kesadaran lingkungan ?  

 

B. Guru Fikih (kelas X) 

1. Bapak mengajar kelas berapa ? 

2. Menurut bapak dalam materi fikih yang diajarkan ada tidak yang 

mengandung wawasan lingkungan hidup ? 

3. Media apa yang digunakan pada materi ihyaul mawat ? 

4. Metode yang digunakan dalam mengajar biasanya menggunakan metode 

apa? 



 

 

5. Apakah mata pelajaran atau pembelajaran fikih berwawasan lingkungan 

hidup ada pengaruhnya pada perilaku siswa-siswi ? 

6. Materi-materi dalam mata pelajaran fikih yang menurut bapak 

berwawasan lingkungan hidup ? 

7. Apakah materi-materi tersebut diajarkan dengan praktek semua ? 

8. Tujuan dari sebuah pembelajaran itu menurut bapak itu apa ? 

9. Selain ihyaul mawat , materi apa lagi yang berwawasan lingkugan hidup ? 

10. Media apa yang digunakan pada materi perkebunan ? 

11. Media apa yang digunakan dalam materi ibadah Haji khusus larangan 

dalam ibadah Haji ? 

12. Apakah langsung dapat diaplikasikan dari amteri larangan ibadah Haji ? 

13. Apakah tujuan pembelajaran fikih ? 

14. Apakah siswa-siswi mengaplikasikan ilmu dari pembelajaran ? 

15. Metode yang digunakan apakah bervariasi ? 

16. Apakah RPP dibuat sendiri ? 

17. Apakah RPP sangat berpengaruh untuk kelancaran dan keberhasilam 

mengajar ? 

18. Kurikulum berapakah yang digunakan untuk kelas X ? 

19. Menurut bapak apa peran metode dalam pembelajaran ? 

20. Apakah semua materi fikih yang berwawasan lingkungan hidup itu dapat 

langsung dipalikasikan dalam kehidupan sehari-hari ? 

21. Apakah materi-materi fikih  berawawasan lingkkungan hidup itu 

mengenai kehidupan bermasyarakat ? 



 

 

22. Apakah motivasi-motivasi terkait sadar lingkungan hidup juga bapak 

berikan saat pembelajaran, lalu apakah hasilnya ? 

23. Apakah masih perlu diingatkan terkait berligkungan hidup yang baik ? 

24. Dalam materi fikih, materi manakah yang termasuk berwawasan 

lingkungan hidup ? 

25. Dalam materi ihyaul mawat, mengapa dikatakan berwawasan lingkungan 

hidup ? 

26. Dalam materi muzarakah, mengapa dikatakan berwawasan lingkungan 

hidup? 

27. Dalam materi musakah dan mukhobarah, mengapa dikatakan berwawasan 

lingkungan hidup ? 

28. Dalam materi haji, apakah bisa dikatakan berwawawasan lingkungan 

hidup dalam hal larangan yang dilakukan saat menunaikan haji? 

29. Silabus dan RPP, apakah ada untuk mata pelajaran fikih terkhusus materi 

fikih yang berawawasan lingkungan ?  

30. Nilai apa saja yang ditanamkan dalam materi ihyaul mawat, muzara’ah, 

musakah, mukhobarah, dan larangan dalam ibadah Haji ?  

31. Apa saja tujuan pembelajaran fikih terkhusus materi ihyaul mawat, 

muzara’ah, musakah, mukhobarah, dan larangan dalam ibadah Haji? 

32. Kondisi siswa dalam menerima materi seperti apa ? 

33. Bagaimana sikap atau perilaku siswa terhadap lingkungan setelah 

mendapat materi fikih yang berawawasn lingkungan ? 



 

 

34. Adakah hubungan perilaku kesadaran lingkungan dengan pembelajaran 

fikih yang diajarkan ? 

35. Nilai apa saja yang tertanam terkait dengan kesadaran lingkungan siswa 

dalam kehidupan sehari-hari di sekolah ? 

36. Faktor apa saja yang mempengaruhi siswa dalam kesadaran lingkungan 

siswa ? 

 

C. WaKa Kurikulum 

1. Bagaimana mengatur jadwal antara jadwal pembelajaran dengan jadwal 

program adiwiyata ? 

2. Kurikulum berapakah yang dipakai oleh MAN Tempel ? 

3. Bagaimana kurikulum adiwiyata itu ? 

4. Apakah semua guru mampu mengaitkan mata pelajaran yang diampunya 

dengan lingkungan hidup ? 

5. Bagaimana jika sutau materi dalam mata pelajaran tidak ada sangkut 

pautnya dengan lingkungan hidup ? 

6. Apakah nilai-nilai lingkungan hidup senantiasa digaungkan ? 

7. Pelajaran apakah yang Ibu ampu, trik apa yang digunakan jika materi yang 

ibu ajar ada yang tidak dapat dikaitkan dengan lingkungan hidup ? 

D. Koordinator Adiwiyata 

1. Apakah program adiwiyata juga diproyeksikan untuk mengaplikasikan 

ilmu yang sudah dipelajari ? 



 

 

2. Apakah program adiwiyata mendorong untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan terhadap siswa ?  

3. Apakah tingkat antusias siswa dalam dalam berkontribusi pada program 

adiwiyata bagus ? Jika tidak mengapa ? 

4. Apa saja program adiwiyata yang dilaksanakan di MAN Tempel ? 

5. Apakah pembagian guru yang ikut dalam program adiwiyata, disesuaikan 

dengan background mengajar ?  

6. Apa yang menjadi latar belakang MAN Tempel mengadakan sekolah 

adiwiyata ? 

7. Sampai sejauh mana MAN Tempel melakukan pengembangan program 

adiwiyata ?  

8. Bagaimana jika mata pelajaran yang ibu ajar tidak ada kaitannya dengan 

lingkungan hidup ? 

 

 

E. WaKa Kesiswaan 

1. Apakah yang dibutuhkan dalam mewujudkan sekolah adiwiyata, selain 

dengan kegiatan-kegiatan yang menunjang ? 

2. Kegiatan-kegiatan siswa yang dilakukan untuk menunjang keberhasilan 

siswa dalam mengaplikasikan itu apa saja ? 

F. Siswa-Siswi 

1. Bagaimana cara mengajar pak Ahlis ? 

2. Metode mana yang disukai dari pembelajaran fikih ? 



 

 

3. Metode apa yang digunakan untuk menerangkan materi terkait dengan 

lingkungan hidup ? 

4. Apakah semua materi dipraktekkan dalam mennerangkan ? 

5. Mengapa menyukai pembelajaran fikih ? 

6. Apakah cara mengajar pak Ahlis menyenangkan ? 

7. Seberapa besar anda mempraktekkan mata pelajaran fikih yang 

berwawasan lingkungan hidup dalam kehidupan sehari-hari ? 

8. Menurut anda apakah materi fikih berwawasan lingkungan hidup 

bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari ? 

9. Apakah siswa-siswi sudah sadar terhadap lingkungan ? 

10. Apakah tulisan-tulisan di beberapa tempat dapat membantu menyadarkan 

siswa-siswi terkait lingkungan hidup ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 14 Februari 2015 

Jam  : 14.00-14.15 

Lokasi  : Ruang WaKa Bidang Kesiswaan MAN Tempel Yogyakarta 

Sumber Data : Bapak Marlan 

Deskripsi Data: 

Informan adalah wakil kepala madrasah bidang kehumasan MAN Tempel 

Yogyakarta. Beliau adalah informan pertama yang diwawancara oleh  

pewawancara. Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut kondisi 

sekolah terkait prestasi adiwiyata yang diperoleh oleh MAN Tempel Yogyakarta. 

Selain itu dibutuhkan hal yang perlu untuk mewujudkan cita-cita, serta kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh MAN Tempel terkait program adiwiyata.  

Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa memang MAN Tempel 

memperoleh juara I Sekolah Adiwiyata tingkat SMA/SMK/MA se-DIY yang 

dinobatkan oleh Badan Lingkungan Hidup Yogyakarta. Menurut beliau adalah 

pantas jika MAN Tempel mendapat juara I Sekolah Adiwiyata karena persiapan 

yang dilakukan MAN Tempel sangat serius untuk mengikut lomba Sekolah 

Adiwiyata.  

Ditunjukkan dengan niat dan komitmen yang kuat oleh para Guru, 

Karyawan dan Siswa-siswi dalam mempersiapkan lomba, saling bekerjasama 

untuk mewujudkan sekolah yang nyaman, asri, dan kondusif untuk belajar. Untuk 



 

 

mewujudkan madrasah adiwiyata dibutuhkan keteladanan guru dan semua 

lingkungan madrasah dengan cara banyaknya tulisan tentang lingkungan di area 

yang terlihat anak-anak seperti di kantin, gazebo, taman, koridor-koridor kelas, 

kelas-kelas, toilet, perpustakaan, kantor, tempat parkir, aula, dan mushola. 

Ditambah dengan kegiatan-kegiatan adiwiyata yang diikuti siswa yang 

mendukung tercapainya sekolah adiwiyata 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa MAN 

Tempel Yogyakarta memang komitmen dalam menyelenggarakan sekolah yang 

nyaman, asri serta kondusif untuk belajar siswa-siswinya. Bukan hanya ingin 

mendapat juara dalam lomba Sekolah Adiwiyata yang dilakukan oleh Badan 

Lingkungan Hidup Yogyakarta. Sekaligus melatih siswa-siswi untuk mencintai 

lingkungan, dimulai dari lingkungan madrasah. Ditunjukkan dengan banyaknya 

program untuk menunjang kebersihan sekolah dan melatih siswa untuk mencintai 

serta memanfaatkan sesuatu yang ada di lingkungan. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 14 Februari 2015 

Jam  : 14.00-14.30 

Lokasi  : Ruang Guru  

Sumber Data : Ibu Nur Syam’ah 

Deskripsi Data: 

Informan adalah wakil kepala bidang kurikulum di MAN Tempel 

Yogyakarta. Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut kurikulum 

yang digunakan oleh MAN Tempel serta keterkaitan kurikulum dengan komitmen 

dari program Adiwiyata yang dilaksanakan madrasah serta nilai-nilai yang 

disampaikan. 

Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa MAN Tempel 

menggunakan dua kurikulum, KTSP bagi kelas XII dan Kurikulum Tiga Belas 

bagi kelas X dan XI. Namun semua mata pelajaran dari kelas X sampai XII 

semuanya diusahakan diitegrasi dan interkoneksikan dengan ligkungan hidup 

termasuk mata pelajaran fikih. Untuk itu diharapkan guru mampu memberikan 

pengajaran dan pembelajaran yang mampu mengaitkan mata pelajaran yang diajar 

dengan wawasan lingkungan hidup. Tidak semua materi pada mata pelajaran 

tertentu dapat dikaitkan dengan lingkungan hidup, walaupun demikian tetap 

dimasukkan unsur lingkungan hidup pada pembelajarannya meskipun hanya 



 

 

sedikit atau pada nilai yang ingin dicapai. Nilai lingkungan hidup tetap 

disampaikan agar siswa semakin tertanam jiwa lingkungan hidup. MAN Tempel 

mengacu pada peraturan yang dikeluarkan Kementerian Agama RI dalam 

menentukan kurikulum yang dipakai. Misalnya  dalam menerapkan  kurikulum,  

MAN Tempel menggunakan kurikulum yang tercantum dalam Keputusan Menteri 

Agama  RI nomor 165 tahun 2014 tentang Pedoman Kurikulum Madrasah 2013 

Mata Pelajaran Agama Islam dan Bahasa Arab. Hasil dari penerapan peraturan ini 

adalah kelas X menggunakan Kurikulum Tiga Belas pada semester satu, 

sedangkan pada semester dua menggunakan KTSP. Kelas XI dan XII tetap 

menggunakan KTSP. Namun pada penerapan Kurikulum Tiga Belas pada kelas X 

semester satu, dirasa kurang maksimal karena memang belum sepenuhnya 

menggunakan Kurikulum Tiga Belas dalam pembelajarannya, metode, RPP dan 

Silabus sudah mengikuti aturan dalam Kurikulum Tiga Belas, namun pada 

penilaiannya kita masih menggunkan sistem pada KTSP. Untuk program 

adiwiyata sendiri ada bagian yang mengelolanya yaitu TIM Adiwiyata. TIM 

Adiwiyata ini mempunyai struktur sendiri dan program-program yang menunjang 

tercapainya sekolah adiwiyata dan perilaku siswa yang mencintai lingkungan. 

 

 

 

Interpretasi Data : 

 Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa MAN 

Tempel mengikuti aturan yang diterapkan pemerintah terkait dengan kurikulum, 



 

 

tidak tertinggal dengan kebijakan pemerintah walau letak sekolah hampir diujung 

kota Sleman, Yogyakarta. Semakin terlihat akan komitmen MAN Tempel dalam 

menyelenggarakan program adiwiyatanya dengan dibentuknya TIM Adiwiyata 

tersendiri, guru yang senantiasa berusaha agar mampu mewujudkan cita-cita 

madrasah, nilai-nilai yang selalu disampaikan pada siswa-siswi sehingga semakin 

matang akan nilai lingkungan hidup sehingga tercipta generasi yang baik dan 

sadar lingkungan.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 3 Maret 2015 

Jam  : 14.00-14.30 

Lokasi  : Ruang Guru MAN Tempel Yogyakarta 

Sumber Data : Bapak Ahlis  

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu guru fikih kelas X di MAN Tempel 

Yogyakarta. Beliau adalah informan kedua yang ditemui. Pertanyaan – pertanyaan 

yang disampaikan menyangkut proses pembelajaran fikih yang ada di MAN 

Tempel Yogyakarta. Pembelajaran fikih dikaitkan dengan lingkungan hidup 

ataukah tidak serta pengaruh dan proses  pengaplikasian siswa terhadap 

pembelajaran fikih. 

Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa wujud dari komitmen 

MAN Tempel dalam menyelenggarakan Sekolah Adiwiyata adalah semua mata 

pelajaran diintegrasi dan interkoneksikan dengan lingkungan hidup termasuk mata 

pelajaran fikih. Tidak semua sub mapel dalam mata pelajaran fikih terintegrasi 

dan terinterkoneksikan dengan lingkungan hidup. Ada beberapa yang 

terintegrasikan dan terinterkoneksikan dengan lingkungan hidup, misalnya terkait 

materi ihyaul mawat.Memang tidak dikatakan bahwa mata pelajaran fikih yang 

ada di MAN Tempel sebagai mata pelajaran fikih berwawasan lingkungan, namun 

ini tercermin pada memasukkan unsur lingkungan pada mata pelajaran fikih. 



 

 

Metode yang digunakan adalah praktek langsung misalnya di sawah milik MAN 

Tempel yang terletak disamping gedung madrasah. Ketika dalam pembelajaran 

dimasukkan nilai-nilai dari guru dan keteladanan dari guru itu sangat mendukung 

tercapainya tujuan dan teraplikasikannya nilai yang ingin dicapai. Materi fikih 

yang didalamnya dimasuki unsur nilai wawasan lingkungan dengan yang tidak 

dimasuki hasilnya juga akan berbeda. Karena fikih adalah materi yang didalamnya 

terdapat penjelasan untuk pengamalan dalil yang tafsili dan berupa pengamalan. 

Sudah sebagian besar siswa-siswi menerapkan nilai-nilai lingkungan hidup dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan madrasah, misalnya membuang sampah pada 

tempatnya sesuai dengan jenis sampahnya, menghemat air, ikut kerja bakti setiap 

satu bulan sekali atau kondisonal. Paling terlihat adalah siswa-siswi sudah sadar 

akan kebersihan sehingga selalu membuang sampah pada tempatnya 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa belum 

semua sub mapel yang ada dalam pembelajaran fikih dikaitkan dengan lingkungan 

hidup.  Meskipun sudah ada usaha untuk mengintegrasikan dan 

menginterkoneksikan dengan lingkungan hidup sebagai wujud dari komitmen 

sekolah menyelenggarakan program Adiwiyata . Dibuktikan dengan adanya sub 

bab ihyaul mawat dalam mata pelajaran fikih yang sudah terintegrasi dan 

terinterkoneksikan dengan lingkungan hidup. Dalam pembelajaran sub bab ihyaul 

mawat proses pembelajarannya dibawa langsung oleh guru ke sawah. 

Pemasukkan unsur lingkungan hidup dan nilai-nilai keteladanan pada diri guru 

juga ikut berpengaruh karena guru adalah teladan bagi para siswa-siswinya. 



 

 

Walaupun bukan serta merta disebut dengan pembelajaran fikih berwawasan 

lingkungan hidup, namun di MAN Tempel pembelajaran fikih dikaitkan dengan 

wawasan lingkungan hidup, ini perlu dikaji karena fikih adalah materi yang 

didalamnya terdapat penjelasan untuk pengamalan dalil yang tafsili dan berupa 

pengamalan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 5 Mei 2015 

Jam  : 12.00-12.30 

Lokasi  : Ruang Guru MAN Tempel Yogyakarta 

Sumber Data : Bapak Ahlis 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu guru fikih kelas X di MAN Tempel 

Yogyakarta. Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut proses 

pembelajaran fikih, sub bab materi apa saja yang terintegrasi dan 

terinterkoneksikan dengan lingkungan hidup serta nilai yang ingin dicapai dalam 

masing-masing sub bab pembelajaran fikih tersebut. Materi-materi apa saja yang 

berwawasan lingkungan hidup serta proses aplikasi siswa terhadap materi-materi 

tersebut. 

Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa tidak hanya sub bab 

materi ihyaul mawat saja yang terintegrasi dan terinterkoneksikan dengan 

lingkungan hidup. Namun ada beberapa diantaranya musakah, mukhabarah, 

musara’ah, dan larangan pada saat menunaikan haji. Proses pembelajaran masing-

masing sub bab tersebut berbeda-beda. Sejauh ini proses pembelajaran berjalan 

baik, bahkan siswa-siwi mengaplikasikan ilmu yang sudah didapat selama 

pembelajaran dikehidupan sehari-hari, misalnya siswa-siswi sudah tidak ada yang 

membuang sampah di dalam kelas. Siswa memahami materi yang disampaikan 



 

 

guru serta bertanya jika tidak memahaminya. Materi-materi yang berwawasan 

lingkungan diajarkan tidak semuanya diajarkan menggunakan metode praktek  

langsung, bahkan ada juga yang hanya disampaikan lewat metode ceramah. 

Namun ini tidak mengurangi tujuan dari pembelajaran yang salah satu tujuan dari 

pembelajaran adalah mendidik siswa-siswi berwawasan lingkungan hidup dan 

dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan untuk metode terdapat 

perpaduan metode dalam menjelaskan agar siswa semakin memahami apa yang 

saya jelaskan. Minimal metode yang saya gunakan jika menggunakan metode 

ceramah, saya akan memadukan dengan Tanya jawab dengan siswa.  

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa memang 

tidak hanya satu sub bab materi dalam fikih yang terintegrasi dan terinterkoneksi 

dengan lingkungan hidup, namun ada selain ihyaul mawat, yaitu musakah, 

mukhabarah, dan musara’ah. Guru sudah kreatif, metode mengajar menyesuaikan 

dengan materi yang disampaikan. Guru dalam mengajar sudah bisa dipahami dan 

siswa-siswi tidak ada rasa malu untuk bertanya jika tidak mengerti. Siswa-siswi 

tidak hanya pada sebatas memahami, namun sudah pada taraf mengaplikasikan 

ilmu yang didapat serta tujuan program adiwiyata terlaksana. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Juni 2015 

Jam  : 10.30-10.45 

Lokasi  : Ruang Adiwiyata  

Sumber Data : Ibu Tri 

Deskripsi Data: 

Informan adalah koordinator TIM Adiwiyata, beliau juga salah satu  guru 

biologi yang dimiliki MAN Tempel Yogyakarta. Pertanyaan – pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut diperlukannya keahlian khusus dalam mendampingi 

kegiatan adiwiyata atau ekstrakurikuler di MAN Tempel. Selain itu mengenai 

mata pelajaran yang diampu oleh Ibu tri selaku guru biologi. 

Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa tidak dibutuhkan 

keahlian atau background khusus dalam mendampingi suatu kegiatan kami 

pandang  bahwa semua guru pendamping menguasai semua bidang kegiatan 

ekstrakurikuler. Untuk ekstrakurikuler yang termasuk dalam kemampuan 

mengelola lingkungan hidup, kami sudah bekali guru pendamping dengan 

training atau semacam pelatihan, harapannya para guru memahami semua. Tetap 

memasukkan nilai wawasan lingkungan pada materi biologi. 

 

 

 



 

 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa MAN 

Tempel memikirkan detail terkait kemampuan guru dalam mendampingi siswa-

siswi dalam melakukan kegiatan yang akan melahirkan kehlan bagi siswa-iswi 

dan guru, akan terjadi proses belajar dan mengajar yang baik. Komitmen pada 

lingkungan hidup tertanam pada guru.    

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015 

Jam  : 09.45-10.30 

Lokasi  : Ruang Adiwiyata MAN Tempel 

Sumber Data : Ibu Tri  

Deskripsi Data: 

Informan adalah koordinator TIM Adiwiyata, beliau juga salah satu  guru 

biologi yang dimiliki MAN Tempel Yogyakarta. Pertanyaan – pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut tujuan program adiwiyata, respon siswa dalam 

menanggapi program sekolah terkait program adiwiyata serta peran guru dalam 

menyelenggarakan program adiwiyata. 

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa, adanya program 

adiwiyata untuk menunjang kemampuan siswa dalam mengaplikasikan ilmu yang 

sudah dipelajari oleh siswa dan mendorong siswa untuk meningkatkan kesadaran 

lingkungan siswa, minimal di lingkungan MAN Tempel. Ada beberapa siswa 

yang diplotkan untuk mengurusi kegiatan yang termasuk rangkaian dalam 

program adiwiyata, namun tetap semua siswa berkontribusi dalam 

menyelenggarakan lingkungan madrasah yang nyaman, misalnya dalam 

pengelompokkan sampah dan penyetoran sampah ke bank sampah. Teknis 

penyetoran sampah ke bank sampah adalah yang mengurusi penyetoran sampah 

adalah siswa yang piket kelas pada hari itu dan disetorkan ke bank sampah saat 



 

 

mereka istirahat. Tidak semua sampah disetor ke bank sampah, hanya sampah 

plastic dan kertas saja yang disetorkan ke bank sampah. Sisanya di buang ke 

tempat pembuangan akhir sampah atau TPA sesuai dengan jenis sampah organik 

atau an organik, TPA ini berada di dekat sawah milik sekolah. Lalu oleh bagian 

composer diolah menjadi kompos.  

Sistem pengolahan limbah air wudhu adalah dengan cara ada banyak 

saluran air didekat tempat wudhu, saluran air itu mengarah ke penampungan 

limbah air wudhu, jika lebih akan secara otomatis mengalir ke 3 kolam, 

yaitukolam ikan nila, ikan lele, dan kolam di taman. 

Masing-masing kegiatan siswa didampingi dengan 2 atau 3 guru 

pendamping. Guru pendamping masing-masing kegiatan adiwiyata tidak 

disesuaikan dengan latar belakang pendidikan guru. Namun dipersepsikan bahwa 

semua guru berwawasan lingkungan hidup. Sebelum guru-guru mendapingi siswa 

dalam menjalankan tugasnya, guru diberi bimbingan teknis secara langsung, jadi 

semua guru menerima bagiannya masing-masing serta menjadi bahan belajar sang 

guru. 

 

 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa sebuah 

program jika dijalankan dengan komitmen akan menghasilkan hasil yang 

maksimal dan bahkan libih dari yang diinginkan. Sama halnya dengan MAN 

Tempel dalam komitmen menyelesaikan masalah kekurangan air, sampai pada 



 

 

akhirnya mengikuti lomba Sekolah Adiwiyata, tanpa disangka mendapat juara I 

tingkat SMA, SMK, MA. 

Semua warga sekolah saling mendukung adanya program adiwiyata yang 

diikuti MAN Tempel. Siswa menjalankan guru mendampingi, pegawai mengatur 

administrasi perlombaan. Guru juga mendukung siswa, buktinya setelah mereka 

menerima bimbingan teknis mengenai program yang akan diadakan madrasah, 

mereka tidak ada yang meminta ganti dalam mendampingi kegiatan, menerima 

sesuai pembagian yang suadah sesuai dengan SK Kepala Sekolah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 6 Juni 2015 

Jam  : 11.00-11.30 

Lokasi  : Laboratorium IPA MAN Tempel 

Sumber Data : (nama waka kurikulum) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah wakil kepala bidang kurikulum, beliau menangai masalah 

kurikulum MAN Tempel. Pertanyaan yang diajukan adalah mengenai kurikulum 

yang dipakai oleh MAN Tempel untuk ajaran 2014-2015. 

Kurikulum yang dipakai oleh MAN Tempel untuk tahun ajaran 2014-2015 

adalah menggunakan aturan Kementerian Agama RI, karena untuk madrasah 

mengikuti aturan pendidikan yang dianjurkan oleh Kementerian Agama RI. Jadi 

untuk tahun ajaran 2014-2015 kelas X semester 1 menggunakan kurikulum tiga 

belas, semester 2 menggunakan KTSP, sedangkan untuk kelas XI dan XII 

menggunakan KTSP. Pemberlakuan seperti ini didasarkan pada Keputusan 

Menteri Agama RI no 165 tahun 2014. Disebutkan bahwa untuk PAI dan Bahasa 

Arab menggunakan kurikuum tiga belas. MAN Tempel berusaha mewujudkan 

aturan yang telah ada, namun belum maksimal, karena masih belum totalitas 

dalam menjalankan kurikulum tiga belas. Untuk metode dan materi ajar sudah 

sesuai dengan kurikulum tiga belas yaitu menggunakan saintific learning, namun 

untuk penilaian tetap menggunakan sistem kurikulum KTSP. 



 

 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa ada usaha 

dari MAN Tempel untuk menerepkan aturan yang telah ada. Walau belum 

maksimal dalam melaksanakannya, namun ini adalah wujud komitmen MAN 

Tempel dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang sesuai dengan aturan.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 26 Juni 2015 

Jam  : 10.30-11.00 

Lokasi  : Ruang Kepala MAN Tempel 

Sumber Data : Bapak. Moh. Arifin 

Deskripsi Data: 

Informan adalah Kepala MAN Tempel, beliau mengatakan bahwa MAN 

Tempel komitmen untuk menyelenggarakan program adiwiyata ini, karena 

program ini dipandang dapat membawa sekolah ke arah yang lebih baik, misalnya 

dalam hal kenyamanan belajar, keasrian lingkungan, penghematan sumber daya 

alam untuk ke depan. Komitmen tersebut diwujudkan dalam bentuk nyata yaitu 

selalu meningkatkan kinerja untuk hasil yang maksimal, mengikuti training-

training untuk peningkatan mutu kerja untuk semua warga sekolah, hingga ikut 

serta dalam perlombaan sebagai penambah pengalaman sekolah dan siswa. 

Selain itu kami juga memberi wawasan tentang lingkungan hidup serta 

pengetahuan agara kami dan siswa sama-sama dapat menjadi pribadi yang 

berwawasan lingkungan hidup dan tercermin pada pribadi dan perilaku. Karena 

tujuan kita tidak hanya memberi wawasan dan mencetak generasi sadar 

lingkungan, namun juga bapak ibu guru serta pegawai sebagai teladan. 

Dalam proses pemberian wawasan dan pengetahuan tentang lingkungan 

hidup. Kami menyadari bahwa dalam belajar membutuhkan sarana, maka dari itu 



 

 

kami memfasilitasi siswa-siswi yang mendukung program sekolah adiwiyata ini. 

Fasilitas yang diberikan dalam rangka mendukung MAN Tempel mewujudkan 

sekolah adiwiyata. Misalnya dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

menunjang kemampuan siswa- siswi serta dapat menimbulkan kebiasaan bagi 

siswa-siswi.  

Tujuan yang diinginkan adalah generasi-generasi muda aset bangsa yang 

sadar, peka, dan mampu mengolah bumi dengan baik, memanfaatkan dengan baik 

tanpa mengeksploitasi, senantiasa mencari wawasan tentang lingkungan hidup 

sebagai pengetahuan untuk mengelola bumi sebagai tugas manusia yang harus 

dilakukan ketika hidup di bumi. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa ada sebuah 

komitmen dalam penyelenggaraan program adiwiyata, tanpa komitmen program 

apapun yang diselenggarakan hasilnya tidak akan maksimal. Komitmen tanpa aksi 

nyata pun akan nihil, maka sebuah komitmen perlu diwujudkan, dalam 

mewujudkan membutuhkan sebuah fasilitas atau sarana-sarana untuk 

mewujudkan sebuah komitmen. Kemudian proses yang baik akan terwujud apa 

yang dicita-citakan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

 

CATATAN LAPANGAN 9 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 26 Juni 2015 

Jam  : 11.15-11.45 

Lokasi  : Lab. Biologi  

Sumber Data : Ibu Nur Syam’ah 

DeskripsiData: 

Informan adalah wakil kepala bidang kurikulum MAN Tempel 

Yogyakarta sekaligus guru biologi. Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan 

menyangkut Bagaimana jika suatu materi mata pelajaran tidak ada sangkut 

pautnya dengan lingkungan hidup. Selain itu terkait mata pelajaran yang diampu 

oleh Ibu Nur sebagai guru biologi.  

Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa kalau ada materi yang 

tidak ada kaitannya dengan lingkungan hidup biasanya saya tambahan motivasi 

tentang lingkungan agar nilai lingkungan tetap ada dalam pembelajaran. Motivasi 

tersebut biasanya saya beri diakhir pembelajaran sebagai penutup mata pelajaran.  

 

Interpretasi Data : 

  Semakin terlihat wujud komitmen yang ditunjukkan, bahwa nilai-nilai 

lingkungan hidup tetap disampaikan walau tidak ada kaitannya dengan mata 



 

 

pelajaran, nilai-nilai disampaikan dalam bentuk motivasi. Sehingga cepat tercipta 

generasi yang baik untuk lingkungan ke depan.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 5 Mei 2015 

Jam  : 11.00-11.45 

Lokasi  : Ruang Wakil Kepala Bagian Kurikulum  

Sumber Data : Ibu Tri 

Deskripsi Data: 

Informan adalah koordinator TIM Adiwiyata, beliau juga salah satu  guru 

biologi yang dimiliki MAN Tempel Yogyakarta. Pertanyaan – pertanyaan yang 

disampaikan menyangkut latar belakang MAN Tempel mengadakan program 

adiwiyata dan sampai sejauh mana pengembangan yang dilakukan untuk program 

adiwiyata. 

Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa MAN Tempel mengawali 

program sekolah adiwiyata adalah tidak terencana, MAN Tempel selalu 

kekurangan air saat musim kemarau bahkan wudhu pun tidak ada. Kejadian ini 

terjadi setelah bencana Gunung Merapi meletus kemudian banyak lubang air yang 

di tutup. Sehingga madrasah kekurangan air untuk kebutuhan madrasah, untuk 

kebutuhan kebersihan dan perawatan madrasah ini dirasa kurang, maka MAN 

Tempel mempunyai inisiatif untuk mengolah limbah air wudhu agar dapat 

dimanfaatkan dan menghemat air yang mengalir dari arah Gunung Merapi. 

Kemudian MAN Tempel mengembangkan, mulai dari mengadakan green house, 

bank sampah hingga kegiatan-kegiatan siswa yang dapat menunjang siswa 



 

 

mempunyai keahlian dalam bidang memelihara dan memanfaatkan lingkungan. 

Setelah dirasa mampu madrasah mengikuti lomba Sekolah Adiwiyata yang 

diadakan oleh Badan Lingkungn Hidup DIY. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa MAN 

Tempelpeduli dengan lingkungan serta tanggap akan penyelesaian masalah yang 

dihadapi. Berawal dari ketidaksengajaan lalu berbuah kebaikan. Dalam suatu 

pengadaan program dibutuhkan pengembangan agar senantiasa berjalan 

programnya, maka diperlukan pengembangan yang komitmen, jika program tidak 

mengalami perkembangan dikhawatirkan akan mati.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 11 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 26 Juni 2015 

Jam  : 10.00-10.30 

Lokasi  : Ruang Guru MAN Tempel Yogyakarta 

Sumber Data : Bapak Ahlis 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu guru fikih kelas X di MAN Tempel 

Yogyakarta. Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut perencanaan 

proses pembelajaran fikih terkait RPP dan kurikulum yang digunakan, materi-

materi yang dapat dipraktekkan siswa-siswi dalam keseharian, serta nilai yang 

ingin dicapai dalam masing-masing sub bab pembelajaran fikih tersebut. 

Membutuhkan tambahan motivasi untuk membantu mendukung terciptaya 

kesadaran siswa-siswi dalam berlingkungan hidup.  

Dari hasil wawancara tersebut, terungkap bahwa RPP disusun sendiri. 

Komponennya dilengkapi sesuai aturan. RPP tidak begitu penting, yang 

terpenting adalah materi dan metode saat pembelajaran, selain itu siswa-siswi 

jelas dengan apa yang saya ajarkan, mereka memahami dan mengamalkan. Untuk 

materi Fikih kelas X yang menggunakan Kurikulum Tiga Belas, metodenya lebih 

beragam. Metode itu harus disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Tidak bisa 

tidak sesuai antara materi dan metode, karena metode mempengaruhi pemahaman 

siswa-siswi dalam menangkap dan memahami pelajaran . Memang tidak semua 



 

 

dapat dipraktekkan, namun ketika tidak dapat diprktekkan sekarang, mungkin ke 

depan dapat dipraktekkan. Untuk di sekolah sendiri, menurut saya mereka sadar 

terhadap lingkungan karena motivasi-motivasi dari saya dan guru-guru yang lain 

untuk senantiasa menjaga bumi karena ke depan bumi akan semakin tua, maka 

harus di jaga mulai dari sekarang. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa memang 

tidak hanya satu sub bab materi dalam fikih yang terintegrasi dan terinterkoneksi 

dengan lingkungan hidup, namun ada selain ihyaul mawat, yaitu musakah, 

mukhabarah, dan musara’ah. Guru sudah kreatif, metode mengajar menyesuaikan 

dengan materi yang disampaikan. Guru dalam mengajar sudah bisa dipahami dan 

siswa-siswi tidak ada rasa malu untuk bertanya jika tidak mengerti. Siswa-siswi 

tidak hanya pada sebatas memahami, namun sudah pada taraf mengaplikasikan 

ilmu yang didapat serta tujuan program adiwiyata terlaksana. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 12 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 28 April 2015 

Jam  : 12.00-12.30 

Lokasi  : Ruang Guru MAN Tempel Yogyakarta 

Sumber Data : Bapak Ahlis 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu guru fikih kelas X di MAN Tempel 

Yogyakarta. Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut tujuan 

pembelajaran fikih, materi mengenai kehidupan bermasyarakat dari mata 

pelajaran fikih berwawasan lingkungan hidup, siswa-siswi tetap membutuhkan 

nasehat agar tercipta dan hidup dengan lingkungan yang baik.   

Dari hasil wawancara tersebut bahwa dalam mata pelajaran fikih 

dijelaskan pula tentang tujuan bersyari’ah islam antara lain adalah memelihara 

keturunan (Hifz Al-Nasl). Hifs Al-Nasl ini adalah kewajiban menjaga dan 

memelihara keturunan yang baik karena dengan memelihara dan menjaga 

keturunan yang baik, agama akan berfungsi dengan baik, dunia akan terjaga 

dengan kebaikan dan bumi akan termakmurkan karena keturunan-keturunan yang 

baik tadi mengamalkan perbuatan sesuai dengan syariat yang baik dari Al-Qur’an 

dan Sunnah. Memang materi yang terkait dengan lingkungan hidup yang ada tidak 

semuanya dapat langsung dipraktekkan siswa dalam kehidupan sehari-hari, 

namun tetap dapat diprakatekkan oleh siswa dikemudian hari atau setelah siswa 



 

 

menemukan kondisi yang sesuai dengan yang diajarkan. Namun diluar materi itu 

saya selalu berusaha menanamkan nilai-nilai lingkungan hidup dalam 

pembelajaran, meskipun hanya mengingatkan karena siswa-siswi masih perlu 

bimbingan. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa memang 

pentig mempelajari fikih, terlebih dengan keturunan karena generasi yang lahir 

yang akan meneruskan kehidupan dan yang akan merawat keberlangsungan baik 

buruknya bumi ini. Proses belajar di madrasah, memang belum semuanya dapat 

dipraktekkan langsung karena tujuan dar diadakannya pembelajaran adalah 

sebagai bekal untuk kehidupan ke depan para generasi muda. Maka generasi muda 

masih sangat perlu untuk diingatkan bahwa merekalah generasi penerus yang akan 

mengelola bumi untuk ke depan. Agar mereka tidak goyah hanya dengan 

tergiyurnya oleh kehidupan yang merusak bumi.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 13 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 26 Juni 2015 

Jam  : 10.30-10.35 

Lokasi  : Loby MAN Tempel 

Sumber Data : Khoirunnisa Septiani (kelas X F) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut cara mengajar pak ahlis 

atau guru fikih kelas X MAN Tempel. 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa guru fikih mengajarnya asyik, tidak 

membosankan karena menggunakan metode yang berganti-ganti, tidak lupa 

dimasuki unsur lingkungan hidup dan bagaimana kita ikut merawat lingkungan. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, bahwa guru juga 

merupakan factor penyemangat siswa-siswi dalam belajar dan mengaplikasikan 

apa yang diajarkan oleh guru.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 14 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 26 Juni 2015 

Jam  : 10.30-10.40 

Lokasi  : Loby MAN Tempel 

Sumber Data : Latifah Lisa Nuraeni (kelas X F) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswi kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut metode mengajar pak 

ahlis atau guru fikih kelas X MAN Tempel. 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa metode yang diajarkan oleh Pak 

Ahlis berbeda-beda, misalnya ihyaul mawat, Beliau menggunakan kolam ikan 

sebagai contohnya dan kita disuruh ke kolam ikan secara berkelompok untuk 

melihat keadaan kolam ikan. Setelah sampai ke kolam ikan, kita diterangkan 

tentang ihyaul mawat . Ketika satu kelompok sedang mengamati dan 

mendengarkan penjelasan dari Pak Guru, kelompok yang lain diskusi dan kerja 

kelompok dengan kelompoknya masing-masing di dalam kelas. 

 

 

 

Interpretasi Data: 



 

 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, guru harus pandai 

dalam mengolaborasikan atau menggunakan metode karena metode dalam 

pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan guru dalam mengajar, 

metode juga harus disesuaikan dengan materi ajar agar terjadi kesinambungan 

antara materi dan metode. Penggunaan metode yang tepat juga dapat membantu 

siswa-siswi dalam menyukai suatu mata pelajaran. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 15 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 26 Juni 2015 

Jam  : 10.30-10.40 

Lokasi  : Loby MAN Tempel 

Sumber Data : Indriani Safitri Nuraeni (kelas X F) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswi kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut metode mengajar pak 

ahlis atau guru fikih kelas X MAN Tempel, pengaruh untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan siswa-siswi.  

Dari hasil wawancara tersebut bahwa pada materi muzara’ah, mukhabarah 

dan musakah,menggunakan metode kerja kelompok dengan cara siswa dibawa ke 

luar kelas dan diterangkan di luar kelas, hanya saja berbeda tempat. Muzara’ah, 

mukhabarah dan musakah diterangkan dan dicontohkan dengan tanaman yang 

berada di Green House. 

Materi Muzara’ah, mukhabarah dan musakah adalah untuk mengingatkan 

kita pada pengelolaan lingkungan hidup yang diatur dalam Islam, tapi kalau 

dikatakan materi-materi ini membantu meningkatkan kesadaran lingkungan dan 

dipraktekkan langsung disekolah ya tidak ada yang dapat dipraktekkan disekolah, 

namun pak guru menerangkannya sembari disisipi motivasi menjaga lingkungan 

dan dilihat keteladanan guru-gurunya yang mungkin mendorong siswa-sisiwi 



 

 

untuk menjaga lingkungan. Sedangkan untuk materi larangan dalam ibadah haji 

yaitu merusak pohon dapat diaplikasikan di madrasah, apalagi dengan logika di 

Mekkah yang rumah Allah saja dilarang, apalagi di lingkungan madrasah tempat 

mencari ilmu dan mengamalkan ilmu. Siswa-siswi untuk urusan menjaga 

lingkungan, tidak mencorat-coret dinding atau meja, membuang sampah, itu 

sudah bagus mbak, mereka paham akan kebersihan. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, guru harus pandai 

dalam mengolaborasikan atau menggunakan metode karena metode dalam 

pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan guru dalam mengajar, 

metode juga harus disesuaikan dengan materi ajar agar terjadi kesinambungan 

antara materi dan metode. Penggunaan metode yang tepat juga dapat membantu 

siswa-siswi dalam menyukai suatu mata pelajaran. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 16 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Jum’at, 26 Juni 2015 

Jam  : 10.30-10.40 

Lokasi  : Loby MAN Tempel 

Sumber Data : Nilam Prabaningrom (kelas X F) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswi kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan menyangkut metode mengajar pak 

ahlis atau guru fikih kelas X MAN Tempel.  

Dari hasil wawancara tersebut bahwa pada ada materi yang dipraktekkan 

langsung ke luar kelas, ada juga materi yang tidak dipraktekkan di luar kelas . 

Selain ceramah, dengan tanya jawab Terkadang dibagi kelompok, kelompok 

satunya disuruh diskusi atau mengerjakan tugas secara berkelompok, dan yang 

satunya disuruh mengamati langsung. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, guru harus pandai 

dalam mengolaborasikan atau menggunakan metode karena metode dalam 

pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan guru dalam mengajar, 

metode juga harus disesuaikan dengan materi ajar agar terjadi kesinambungan 

antara materi dan metode. Penggunaan metode yang tepat juga dapat membantu 

siswa-siswi dalam menyukai suatu mata pelajaran. 



 

 

CATATAN LAPANGAN 17 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Juni 2015 

Jam  : 09.30-09.45 

Lokasi  : Ruang Kelas X C 

Sumber Data : Nurul Ngalamah (kelas X C) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswi kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan tetang pembelajaran fikih, cara 

mengajar guru fikih, dan pengaruh mata pelajaran fikih bagi kehidupan sehari-

hari. 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa mata pelajaran Fikih mmerupakan 

salah satu mata pelajaran yang disukai karena fikih itu mempelajari apa yang 

dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari, jadi kita tahu yang kita lakukan sudah 

sesuai syari’at apa belum. Pak Guru menjelaskan mudah dipahami jadi 

memahamkan apa yang dijelaskan. Saya juga mempraktekkan mata pelajaran 

fikih yang sudah didapat, misalnya dalam materi ibadah dalam islam disebutkan 

manusia itu mengatur bumi, ya saya mempraktekkan itu minimal dengan 

membuang sampah pada tempatnya. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, guru harus pandai 

mengambil hati siswa-siswinya, cara pembelajaran dalam pembelajaran 



 

 

merupakan salah satu kunci keberhasilan guru dalam mengajar, cara mengajar 

yang tepat juga dapat membantu siswa-siswi dalam menyukai suatu mata 

pelajaran. Sehingga siswa-siswi juga dengan senang hati akan mempraktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 18 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Juni 2015 

Jam  : 09.30-09.45 

Lokasi  : Ruang Kelas X B 

Sumber Data : Hangger L.S. (kelas X B) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan tetang kebermanfaatan pembelajaran 

fikih bagi kehidupan sehari-hari. 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa mata pelajaran Fikih itu memberi 

wawasan ketika nanti kita berhadapan langsung jadi tahu harus bagaimana 

terhadap tanah yang mati menurut syari’at Islam. Untuk sekarang materi materi 

itu lebih dirasakan ketika melihat tanah di sekitar rumah menjadikan bisa 

membedakan kondisi tanah, kalau yang saya lihat walau materinya belum bisa 

dipraktekkan di sekolah tapi lumayan membuat teman-teman tahu dan bisa buat 

bekal mencintai lingkungan 

 

 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan, ilmu tidak harus 

dipelajari sekarang untuk kebermanfaatn sekarang, namun perlu ilmu yang 



 

 

dipelajari sekarang dan diamalkan mendatang, yang terpenting adalah mencari 

ilmu dan menebar manfaatnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 19 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Juni 2015 

Jam  : 09.30-09.45 

Lokasi  : Ruang Kelas X A 

Sumber Data : Dafa Kurniawan (kelas X A) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan tetang kesadaran lingkungan yang 

tertanam pada diri untuk bekal menjalani  kehidupan . 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa sudah menyadari bahwa menjaga 

lingkungan itu dilihat atau tidak dilihat kita tetap harus menjaga lingkungan.  

Walaupun materi fikih tidak semua dipahami, tetapi nilai-nilai yang disampaikan 

kewajiban menjaga lingkungan hidup untuk masa depan,. Saya juga hanya sedikit 

memahami materi Ihyaul Mawat mbak. Tetapi saya tahu intinya materi itu karena 

waktu pembelajaran itu, saya praktek langsung 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa yang 

terpenting adalah mengaplikasikan dalam kehidupan.  

 

 

 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 20 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Juni 2015 

Jam  : 09.30-09.45 

Lokasi  : Ruang Kelas X D 

Sumber Data : Cessar Ayu P. (kelas X D) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswi kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan tetang tulisan apakah membantu 

menyadarkan kesadaraan lingkungan siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa siswa sudah menyadari bahwa 

tulisan-tulisan yang ada dipapan atau yang digantung itu seolah-olah seperti 

satpam, walau kadang tetep ada malas untuk mengerjakan. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa ternyata dari 

sebuah tulisan akan menghasilkan sutu tindakan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

CATATAN LAPANGAN 21 

Metode Pengumpulan Data: Wawancara 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 20 Juni 2015 

Jam  : 09.30-09.45 

Lokasi  : Ruang Kelas X D 

Sumber Data : Choirul M. (kelas X D) 

Deskripsi Data: 

Informan adalah salah satu siswa kelas X di MAN Tempel Yogyakarta. 

Pertanyaan – pertanyaan yang disampaikan tetang pembelajaran fikih dan tulisan 

yang ditempel apakah membantu menyadarkan kesadaraan lingkungan siswa. 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa siswa ini lebih menyukai mata 

pelajaran yag lain dari pada fikih, walaupun seperti itu siswa ini sedikit banyak 

memperhatikan tulisan-tulisan yang ada dipapan atau yang digantung, tulisan itu 

berpengaruh pada tindakan siswa-siswi, walau kadang tetep ada malas untuk 

mengerjakan. 

Interpretasi Data: 

Dari wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa walaupun 

tidak begitu menyukai mata pelajaran yang berkaitan dengan lingkungan hidup, 

ternyata sebuah tulisan juga bisa menimbulkan suatu tindakan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Ganjil 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 3.    Memahamihaji dan hikmahnya. 
Kompetensi Dasar   : 3.1.  Menjelaskan ketentuan Islam tentang haji dan hikmahnya. 

Alokasi Waktu  : 1 jam pelajaran ( 1 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang ketentuan Islam tentang haji dan hikmahnya. 

2. Membaca dalil-dalil yang menjadi dasar ibadah kewajiban haji dan umrah. 

3. Memahami hukum Islam tentang ibadah haji. 

4. Mendiskusikan tentang pelaksanaan ibadah haji. 

5. Menyimpulkan tentang ketentuan Islam tentang ibadah haji dan hikmahnya. 

 

B. Materi Ajar : ketentuan Islam tentang haji dan hikmahnya. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  



 

 

 Diskusi kelompok 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  



 

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
ketentuan Islam tentang haji dan hikmahnya. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang ibadah haji dan hikmahnya. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang ibadah 
haji dan hikmahnya. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan ketentuan Islam 
tentang haji dan hikmahnya. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang ibadah haji dan hikmahnya. 

o Siswa mengidentifikasi tentang ibadah haji dan hikmahnya. 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang ketentuan Islam tentang haji dan hikmahnya. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
ketentuan Islam tentang haji dan hikmahnya. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 



 

 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menjelaskan dasar kewajiban haji  Tes tertulis Isian  Jelaskan dasar kewajiban haji ? 

 Mengidentifikasi perbedaan haji 
dengan umrah 

Tes tertulis Jawab Singkat  Sebutkan perbedaan haji dengan 
umrah ? 

 Menjelaskan manasik haji dan umrah Tes tertulis Isian  Jelaskan manasik haji dan umrah ? 

 Menjelaskan hikmah haji dan umrah Tes tertulis Isian  Jelaskan hikmah haji dan umrah ? 

 Merefleksikan manfaat dan hikmah 
haji dan umrah dalam kehidupan 
sehari-hari 

Tes tertulis Jawab Singkat  Sebutkan manfaat dan hikmah haji 
dan umrah dalam kehidupan sehari-
hari ? 

 

 

Sleman, 06 Juli 
2014 

Mengetahui,            Guru Mapel Fiqih.  

  Kepala Madrasah Aliyah             

  

  

 

Drs. H. Moh. Arifin, MA.                                                                                               Muhamad Nur Achlis, M.Ag.                              



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Ganjil 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 3.    Memahamihaji dan hikmahnya. 
Kompetensi Dasar   : 3.2  Menjelaskan ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

Alokasi Waktu  : 1 jam pelajaran ( 1 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

2. Membaca undang-undang haji. 

3. Memahami ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

4. Mendiskusikan tentang hikmah pengaturan haji lewat perundangan. 

5. Menyimpulkan tentang ketentuan Islam tentang perundang-undangan tentang haji. 

 

B. Materi Ajar : ketentuan undang-undang haji. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 



 

 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  



 

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
ketentuan undang-undang haji. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang ketentuan undang-undang haji. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang ketentuan 
undang-undang haji. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan ketentuan Islam 
tentang ketentuan undang-undang haji. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang ketentuan undang-undang haji. 

o Siswa mengidentifikasi tentang ketentuan undang-undang haji. 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang ketentuan Islam tentang ketentuan undang-
undang haji. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
ketentuan undang-undang haji. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 

F. Penilaian : 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pelaksanaan haji yang Tes tertulis Isian  Jelaskan pelaksanaan haji yang 



 

 

sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan 

sesuai dengan ketentuan 
perundang-undangan ? 

 Menjelaskan hikmah pengaturan haji 
lewat perundang-undangan 

Tes tertulis Isian  Jelaskan hikmah pengaturan haji 
lewat perundang-undangan ? 



 

 

Sleman, 06 Juli 
2014 

Mengetahui,            Guru Mapel Fiqih.  

  Kepala Madrasah Aliyah             

  

  

 

Drs. H. Moh. Arifin, MA.            Muhamad Nur 
Achlis, M.Ag.                              



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Ganjil 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 3.    Memahamihaji dan hikmahnya. 
Kompetensi Dasar   : 3.3  Menunjukkan contoh penerapan ketentuan haji. 

Alokasi Waktu  : 1 jam pelajaran ( 1 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang pelaksanaan ibadah haji di Indonesi. 

2. Mencari informasi pelaksanaan ibadah haji di Indonesi. 

3. Memahami hukum Islam tentang ibadah haji. 

4. Mendiskusikan tentang pelaksanaan haji di Indonesi. 

5. Menyimpulkan tentang pelaksanaan ibadah haji di Indonesi. 

 

B. Materi Ajar : Contoh Penerapan haji di Indonesia. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 



 

 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  



 

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
pelaksanaan ibadah haji di Indonesi. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang ibadah haji dan hikmahnya. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang ibadah 
haji dan hikmahnya. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan ketentuan Islam 
tentang contoh Penerapan haji di Indonesia. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang contoh Penerapan haji di Indonesia. 

o Siswa mengidentifikasi tentang contoh Penerapan haji di Indonesia. 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang ketentuan Islam tentang contoh Penerapan haji 
di Indonesia. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
ketentuan Islam tentang contoh Penerapan haji di Indonesia. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 

F. Penilaian : 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Mendeskripsikan pelaksanaan haji di Tes tertulis Isian  Jelaskan pelaksanaan haji di 



 

 

Indonesia Indonesia ? 

 Menghubungkan aturan perundangan 
haji dengan pelaksanaan haji 

Tes tertulis Isian  Jelaskan cara Menghubungkan 
aturan perundangan haji dengan 
pelaksanaan haji ? 



 

 

Sleman, 06 Juli 
2014 

Mengetahui,            Guru Mapel Fiqih.  

  Kepala Madrasah Aliyah             

  

  

 

Drs. H. Moh. Arifin, MA.            Muhamad Nur 
Achlis, M.Ag.                              



 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Ganjil 

 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 3.    Memahamihaji dan hikmahnya. 
Kompetensi Dasar   : 3.4  Mempraktek-kan pelaksana-an haji sesuai ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

Alokasi Waktu  : 1 jam pelajaran ( 1 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang pelaksanaan haji sesuai ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

2. Membaca dalil-dalil yang menjadi dasar ibadah kewajiban haji dan umrah. 

3. Melakukan praktek manasik haji dengan dipandu guru  

4. Mendiskusikan tentang pelaksana-an haji sesuai ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

5. Menyusun persiapan praktek manasik haji dengan membuat miniatur ka’bah 

6. Menyimpulkan tentang manasik haji. 

 

B. Materi Ajar : Praktek manasik haji. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 



 

 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
pelaksanaan haji sesuai ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang ibadah haji dan hikmahnya. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang ibadah 
haji dan hikmahnya. 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan pelaksanaan haji 
sesuai ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan pelaksanaan haji sesuai 
ketentuan perundang-undangan tentang haji. 

o Siswa mengidentifikasi tentang praktek manasik haji dengan membuat miniatur 
ka’bah 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang ketentuan praktek manasik haji dengan 
membuat miniatur ka’bah 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
ketentuan Islam tentang menjelaskan pelaksanaan haji sesuai ketentuan 
perundang-undangan tentang haji. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 



 

 

 

F. Penilaian : 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menerapkan ketentuan perundang-
undangan tentang tentang haji 

Tes unjuk kerja Uji petik kerja 
prosedur 

 Jelaskan ketentuan perundang-
undangan tentang tentang haji ? 

 Mengurutkan prosedur pelaksanaan 
haji dari Indonesia berdasar 
perundangan yang berlaku 

Tes unjuk kerja Uji petik kerja 
prosedur 

 Hurutkan prosedur pelaksanaan 
haji dari Indonesia berdasar 
perundangan yang berlaku ? 

 

 

Sleman, 06 Juli 
2014 

Mengetahui,            Guru Mapel Fiqih.  

  Kepala Madrasah Aliyah             

  

  

 

Drs. H. Moh. Arifin, MA.            Muhamad Nur 
Achlis, M.Ag.                              



 

 

 



 

 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi  : 6   Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar    : 6.1    Mengidentifikasi aturan Islam tentang kepemilikan. 

Alokasi Waktu  : 2  jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang Kepemilikan. 

2. Mengkaji beberapa literatur yang membahas konsep kepemilikan dalam Islam 

3. Mendiskusikan tentang konsep kepemilikan dalam Islam dalam era sekarang. 

4. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil tentang hukum Islam tentang kepemilikan. 

5. Menyimpulkan tentang aturan Islam tentang Kepemilikan. 

 

B. Materi Ajar : Aturan Islam tentang Kepemilikan. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 



 

 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
Kepemilikan. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang hukum Islam tentang kepemilikan. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang hukum 
Islam tentang kepemilikan. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan Aturan Islam 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

tentang Kepemilikan. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan Aturan Islam tentang 
Kepemilikan. 

o Siswa mengidentifikasi tentang konsep kepemilikan dalam Islam dalam era 
sekarang. 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang konsep kepemilikan dalam Islam dalam era 
sekarang. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
hukum Islam tentang kepemilikan. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 



 

 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pengertian milkiyah dan 
dasar hukum kepemilikan  

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian milkiyah dan 
dasar hukum kepemilikan ? 

 Menjelaskan macam-macam 
kepemilikan  

Tes tulis Isian  Jelaskan macam-macam 
kepemilikan? 

 Menjelaskan sebab-sebab 
kepemilikan  

Tes tulis Isian  Jelaskan sebab-sebab kepemilikan 
? 

 Menunjukkan hikmah milkiyah Tes tulis Isian  Jelaskan hikmah milkiyah ? 

 Menjelaskan pengertian ihrazul 
mubahat 

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian ihrazul 
mubahat? 

 Memeberikan contoh ihrazul  
mubahat  

Tes tulis Isian  Sebutkan contoh ihrazul  mubahat ? 

 Menjelaskan pengertian khalafiyah Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian khalafiyah ? 

 Menjelaskan pengertian ihya mawat  
al-ardl 

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian ihya mawat  al-
ardl ? 
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Mengetahui,            Guru Mapel Fiqih.  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 6. Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar    : 6.2 Menjelaskan ketentuan Islam tentang aqad. 

Alokasi Waktu  : 1 jam pelajaran ( 1 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang ketentuan Islam tentang aqad. 

2. Menelaah beberapa literatur tentang ketentuan aqad  

3. Mendiskusikan tentang beberapa prinsip aqad dalam Islam dan mengkaitkan-nya dengan persoalan kontemporer. 

4. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil tentang hukum Islam tentang kepemilikan. 

5. Menyimpulkan aturan Islam tentang ketentuan Islam tentang aqad. 

6. Merefleksikan hikmah aqad 

 



 

 

B. Materi Ajar : ketentuan Islam tentang aqad. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
Kepemili ketentuan Islam tentang aqad kan. 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang hukum Islam tentang kepemilikan. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang hukum 
Islam tentang kepemilikan. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan ketentuan Islam 
tentang aqad. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan Aturan Islam tentang ketentuan 
Islam tentang aqad. 

o Siswa mengidentifikasi tentang ketentuan Islam tentang aqad. 

 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang ketentuan Islam tentang aqad. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
hukum Islam tentang kepemilikan. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 



 

 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 



 

 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pengertian aqad dan 
dasar hukum aqad 

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian aqad dan 
dasar hukum aqad ? 

 Menjelaskan syarat dan hukum aqad Tes tulis Isian  Jelaskan syarat dan hukum aqad ? 

 Menjelaskan macam-macam sighat 
dalam aqad 

Tes tulis Isian  Jelaskan macam-macam sighat 
dalam aqad ? 

 Menunjukkan macam-macam aqad Tes tulis Isian  Sebutkan macam-macam aqad ? 

 Menjelaskan hikmah aqad Tes tulis Isian  Jelaskan hikmah aqad ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 6 Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar    : 6.3    Memperagakan aturan Islam tentang kepemilikan dan aqad. 

Alokasi Waktu  : 1 jam pelajaran ( 1 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang Kepemilikan dan aqad. 

2. Menceritakan/mempertanyakan praktek aqad yang pernah dilakukan. 

3. Mendiskusikan tentang praktek aqad yang dilakukan. 

4. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil tentang hukum Islam tentang kepemilikan. 

5. Menyimpulkan tentang kepermilikan dan aqad. 

 

B. Materi Ajar : Praktek kepermilikan dan aqad. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 



 

 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
Kepemilikan dan aqad. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam hukum 
Islam tentang kepemilikan. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang hukum 
Islam tentang kepemilikan. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan Aturan Islam 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

tentang Kepemilikan dan aqad. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan Aturan Islam tentang 
Kepemilikan dan aqad. 

o Siswa mengidentifikasi tentang konsep kepemilikan dalam Islam dalam era 
sekarang. 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang Kepemilikan dan aqad. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
hukum Islam tentang kepemilikan. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 



 

 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Mempraktekkan aturan kepemilikan 
dan aqad yang sesuai dengan 
syari’at Islam 

Tes tulis Isian  Praktekkan aturan kepemilikan dan 
aqad yang sesuai dengan syari’at 
Islam ? 

 Menganalisis praktek kepemilikan 
dan aqad yang tidak sesuai dengan 
syari’at 

Tes tulis Isian  Menjelaskan pengertian praktek 
kepemilikan dan aqad yang tidak 
sesuai dengan syari’at ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 7. Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar    : 7.1  Memperagakan aturan Islam tentang kepemilikan dan aqad. 

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang aturan Islam tentang jual beli dan hikmahnya. 

2. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan aturan jual beli 

3. Mendiskusikan tentang jual beli yang dilarang syari’at. 

4. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil aturan Islam tentang jual beli dan hikmahnya. 

5. Menyimpulkan tentang kepermilikan dan aqad. 

 

B. Materi Ajar : Aturan Islam tentang jual beli dan hikmahnya. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 



 

 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
Aturan Islam tentang jual beli dan hikmahnya. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dalam Aturan 
Islam tentang jual beli dan hikmahnya. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang Aturan 
Islam tentang jual beli dan hikmahnya. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan Aturan Islam 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

tentang jual beli dan hikmahnya. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan Aturan Islam tentang jual beli 
dan hikmahnya. 

o Siswa mengidentifikasi tentang jual beli dan hikmahnya. 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang jual beli dan hikmahnya. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
Aturan Islam tentang jual beli dan hikmahnya. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 



 

 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pengertian dan dasar 
hukum jual beli 

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian dan dasar 
hukum jual beli ? 

 Menyebutkan syarat dan rukun jual 
beli  

Tes tulis Jawab Singkat  Sebutkan syarat dan rukun jual beli 
? 

 Menjelaskan jual beli yang dilarang Tes tulis Isian  Jelaskan jual beli yang dilarang ? 

 Menjelaskan hikmah jual beli  Tes tulis Isian  Jelaskan hikmah jual beli ? 

 Melaksanakan jual beli secara benar 
dalam kehidupan 

Tes tulis Jawab Singkat  Sebutkan Contoh jual beli secara 
benar dalam kehidupan ? 

 

 

Sleman, 06 Juli 
2014 

Mengetahui,            Guru Mapel Fiqih.  

  Kepala Madrasah Aliyah             
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel 

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 7. Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar    : 7.1  Memperagakan aturan Islam tentang kepemilikan dan aqad. 

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan aturan Islam tentang khiyar. 

2. Membaca literatur tentang khiyar 

3. Mendiskusikan tentang ciri-ciri dari macam-macam khiyar. 

4. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil Aturan Islam tentang khiyar. 

5. Merefleksikan hikmah atas aturan khiyar 

6. Menyimpulkan aturan Islam tentang khiyar. 

 

B. Materi Ajar : Aturan Islam tentang khiyar. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  



 

 

 Diskusi kelompok 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian Aturan Islam 
tentang khiyar. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang Aturan Islam tentang khiyar. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang Aturan 
Islam tentang khiyar. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan Aturan Islam 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

tentang Aturan Islam tentang khiyar. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan Aturan Islam tentang Aturan 
Islam tentang khiyar. 

o Siswa mengidentifikasi tentang Aturan Islam tentang khiyar. 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang khiyar. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
Aturan Islam tentang khiyar. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 



 

 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pengertian dan hukum 
khiyar 

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian dan hukum 
khiyar? 

 Menyebutkan macam-macam khiyar Tes tulis Jawab Singkat  Sebutkan macam-macam khiyar ? 

 Mempraktekkan khiyar Tes tulis Praktek  Praktekkan khiyar ? 

 Menjelaskan hikmah khiyar Tes tulis Isian  Jelaskan hikmah khiyar ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi  : 7. Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar    : 7.3 Menjelaskan aturan Islam tentang musaqah, muzara’ah dan mukhabarah serta. 

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang Musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

2. Merefleksikan ber-bagai aturan musa-qah, muzara’ah dan mukhabarah. 

3. Mendiskusikan tentang aturan dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

4. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil tentang aturan dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

5. Menyimpulkan tentang aturan dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

 

B. Materi Ajar : Aturan dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 



 

 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
Aturan dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang Aturan dalam musaqah, muzara’ah dan 
mukhabarah. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang Aturan 
dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan Aturan dalam 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan Aturan Islam tentang Aturan 
dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

o Siswa mengidentifikasi tentang Aturan dalam musaqah, muzara’ah dan 
mukhabarah. 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang Aturan dalam musaqah, muzara’ah dan 
mukhabarah. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
Aturan dalam musaqah, muzara’ah dan mukhabarah. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 



 

 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pengertian musaqah, 
muzara`ah, dan mukhabarah 

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian musaqah, 
muzara`ah, dan mukhabarah ? 

 Menyebutkan syarat dan rukun 
musaqah, muzara`ah, dan 
mukhabarah 

Tes tulis Jawab Singkat  Sebutkan syarat dan rukun 
musaqah, muzara`ah, dan 
mukhabarah? 

 Menjelaskan hikmah musaqah, 
muzara`ah, dan mukhabarah 

Tes tulis Isian  Jelaskan hikmah musaqah, 
muzara`ah, dan mukhabarah? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi : 7. Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar    : 7.4. Menjelaskan aturan Islam tentang syirkah dan hikmahnya. 

Alokasi Waktu  : 2  jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang Aturan Islam tentang syirkah dan hikmahnya. 

2. Membaca aturan syirkah. 

3. Mendiskusikan tentang macam-macam syirkah. 

4. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil Aturan Islam tentang syirkah dan hikmahnya. 

5. Menyimpulkan tentang syirkah dan hikmahnya. 

 

B. Materi Ajar : Aturan Islam tentang syirkah dan hikmahnya. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 



 

 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang 
Aturan Islam tentang syirkah dan hikmahnya. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang syirkah. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang syirkah. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan Aturan Islam 
tentang syirkah dan hikmahnya. 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan Aturan Islam tentang syirkah 
dan hikmahnya. 

o Siswa mengidentifikasi tentang Aturan Islam tentang syirkah dan hikmahnya. 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang syirkah dan hikmahnya. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
Aturan Islam tentang syirkah dan hikmahnya. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 



 

 

 Menjelaskan pengertian dan hukum 
syirkah 

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian dan hukum 
syirkah ? 

 Menyebutkan macam-macam syirkah Tes tulis Jawab Singkat  Sebutkan macam-macam syirkah? 

 Menjelaskan syarat dan rukun syirkah Tes tulis Isian  Jelaskan syarat dan rukun syirkah? 

 Mempraktekkan syirkah Tes tulis Praktek  Praktekkan syirkah ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi  : 7. Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar    : 7.5.  Menjelaskan aturan Islam tentang ji’alah dalam Islam. 

Alokasi Waktu  : 2   jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang ji’alah. 

2. Mencari informasi tentang ji’alah 

3. Merangkum syarat dan rukun ji’alah 

4. Menggali hikmah yang terkandung dalam aturan ji’alah 

5. Mendiskusikan tentang ji’alah. 

6. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil tentang ji’alah. 

7. Menyimpulkan tentang ji’alah. 

 

B. Materi Ajar : Aturan Islam tentang ji’alah dalam Islam. 

 

C. Metode : 

 Ceramah 



 

 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang ji’alah. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang ji’alah. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang ji’alah. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan ji’alah. 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan ji’alah. 

o Siswa mengidentifikasi tentang ji’alah. 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang ji’alah. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan dengan 
ji’alah. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 

F. Penilaian : 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Menjelaskan pengertian dan hukum 
Ji`alah 

Tes tulis Isian  Jelaskan pengertian dan hukum 
Ji`alah ? 



 

 

 Menyebutkan syarat dan rukun 
Ji`alah  

Tes tulis Jawab Singkat  Sebutkan syarat dan rukun Ji`alah ? 

 Mempraktekkan Ji`alah Tes tulis Praktek  Praktekkan Ji`alah ? 

 Menjelaskan hikmah yang 
terkandung dalam aturan ji’alah 

Tes tulis Isian  Jelaskan hikmah yang terkandung 
dalam aturan ji’alah ? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( R P P ) 
 

Status Pendidikan  : MAN Tempel  

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar kompetensi   : 7. Memahami hukum Islam tentang kepemilikan. 

Kompetensi Dasar     : 7.6  Menerapkan cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

Alokasi Waktu  : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit ) 

 

A. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu : 

1. Menjelaskan pengertian tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

2. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan 
ji’alah 

3. Menganalisis beberapa transaksi modern dalam kesesuaiannya dengan prinsip transaksi dalam Islam. 

4. Melakukan refleksi atas prinsip-prinsip islami dalam bertransaksi 

5. Mendiskusikan tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

6. Menterjemahkan dalil dan Membaca dalil-dalil tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah 
dan ji’alah. 

7. Menyimpulkan tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

 

B. Materi Ajar : Penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam Islam. 

 

C. Metode : 



 

 

 Ceramah 

 Tanya Jawab  

 Diskusi kelompok 

 Pemberian Tugas  

 Pengamatan  

 

D. Langkah-langkah pembelajaran : 

 

Kegiatan Waktu 
Aspek life skill yang 

dikembangkan 

 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan Motivasi : 

o Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan basma- 

lah serta mengecek siswa yang tidak masuk. 

o Memberikan apersepsi/ materi yang ada hubungan dengan materi yang diajarkan 
serta memberikan motivasi. 

o Menyampaikan kompetensi  dari materi  yang akan diajarkan 

o Menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dari materi yang akan diajarkan 

2. Kegiatan inti  

o Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan pengertian tentang cara 
jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

o Siswa membuka Al-Qur’an untuk mencari  dalil yang berkaitan dengan materi 
(eksplorasi) 

o Siswa ditunjukkan dalil nakli tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, 

 

 

Pemahaman Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

o Siswa memabaca dalil nakli yang berkaitan dengan materi/yaitu tentang cara jual 
beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

o Guru menunjuk Siswa Sugi dan siswa lain untuk menjelaskan cara jual beli, 
khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

o Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan cara jual beli, khiyar, musaqah, 
muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

o Siswa mengidentifikasi tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, 
mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

 

3. Kegiatan penutup. 

o Mengadakan tanya jawab tentang Aturan Islam tentang cara jual beli, khiyar, 
musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

o Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan. 

o Guru menugaskan keada siswa mencari dail nakli yang berhubungan cara jual 
beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, mukhabarah, syirkah dan ji’alah. 

o Menutup pelajaran dengan membaca salam dan membaca hamdalah  

 

 

 

 

E. Sumber Belajar : 

 Internet dan Intranet 

 Buku paket Penidikan Agama Islam kelas X 

 Buku buku yang relevan dengan materi yang diajarkan 

 LKS Fiqih 

 LCD 



 

 

 Al-Qur’an dan terjemahannya 

 Dll 

 



 

 

F. Penilaian : 

 

Indikator Pencapaian Kompetensi Teknik Penilaian Bentuk Penilaian Contoh Instrumen 

 Mempraktekkan cara jual beli, khiyar, 
musaqah, muzara’ah, mukhabarah, 
syirkah dan ji’alah 

Tes tulis Isian  Praktekkan cara jual beli, khiyar, 
musaqah, muzara’ah, mukhabarah, 
syirkah dan ji’alah ? 

 Menarik hikmah dari pensyari’atan 
jual beli, khiyar, musaqah, muzara’ah, 
mukhabarah, syirkah dan ji’alah 

Tes tulis Jawab Singkat  Sebutkan hikmah dari pensyari’atan 
jual beli, khiyar, musaqah, 
muzara’ah, mukhabarah, syirkah 
dan ji’alah ? 

 

 

Sleman, 06 Juli 
2014 

Mengetahui,            Guru Mapel Fiqih.  

  Kepala Madrasah Aliyah             

  

  

 

Drs. H. Moh. Arifin, MA.                                                                                                        Muhamad Nur Achlis, 
M.Ag.                             
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